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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. 
Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner approach, 
sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
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LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar 
PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
  






KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
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 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
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KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمحرلا الله مسب 
Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah 
swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Parak 
BumiEdukasi,”. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 
sang revolusioner sejati, Rasulullah Muhammad saw., yang tak pernah 
surut dalam membela kebenaran. 
Buku ini merupakan hasil laporan dari mahasiswa KKN Angk. 
Ke-54 UIN Alauddin Makassa, periode 2016/2017 yang ditugaskan di 
wilayah Desa Parak Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan 
Selayar, yang terbagi atas empat dusun yaitu : tiga dusun pesisir (Dusun 
Parak Utara, Dusun Parak Selatan, Dusun Boneapara) dan satu dusun 
berbasis pertanian yaitu Dusun Cinimabela. Buku ini juga merupakan 
bentuk pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang 
telah dilakukan selama ber-KKN sebagai salah satu implementasi 
pengabdian masyarakat.  
Dalam proses penyusunan buku ini, penulis sadar mendapat 
banyak partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari berbagai 
pihak. Oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih yang tulus kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar, serta Prof. Dr. Mardan selaku Wakil Rektor 
1, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A selaku Wakil Rektor II dan 
Prof. Siti Aisyah, M.A.,Ph.D selaku Wakil Rektor III.  
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag, selaku Ketua Lembaga 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (LP2M) yang 
telah amanah untuk melaksanakan KKN di Desa Parak, 
Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar.  
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM), yang telah memberikan 
bekal ilmu pengetahuan mengenai pelaksanaan KKN. 
Terimakasih pula atas kesediaannya untuk memantau proses 
pelaksanaan KKN dari awal hingga KKN berakhir.  
4. Andi Muhammad Ali Amiruddin, MA selaku BP KKN dan 
Muh. Akil Rahman, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing dalam 
pelaksanaan KKN Angkatan 54 di Kecamatan Bontomanai. 
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Arahan serta dukungan beliau sangat membantu mahasiswa 
KKN selama masa bakti.  
5. Terimakasih pula kepada Bapak Zainal Yasni, selaku Kepala 
Desa Parak  yang telah bersedia menerima mahasiswa KKN 
untuk menjadi wilayah Desa Parak sebagai wadah 
pengaplikasian ilmupengetahuan yang diterima selama berada di 
bangku perkuliahan.  
6. Kepada para Kepala Dusun di Desa Parak, Para Tokoh 
Masyarakat, Tokoh Agama, serta Tokoh Pemuda dan Wanita 
yang telah membantu dalam mengsukseskan program kerja 
selama ber-KKN.  
7. Kepada Kanda Muhammad Nasir  yang telah menerima dan 
senantiasa menjadi teman sharing selama mahasiswa 
melaksanakan pengabdian di desa.  
8. Terima kasihkepada segenap masyarakat Desa Parak atas 
sambutan dan dukungannya kepada mahasiswa KKN.  
9. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Desa Parak, 
yang telah memberikan arti sebuah persahabatan dan 
pengabdian. Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi 
bersama. Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-54 ini, 
hubungan persahabatan akan tetap terjaga dan semakin dinamis.  
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah SWT. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan dan perbaikan pelayanan di masyarakat. 
 





Parak, April 2017  
Tim Penulis 
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A. Dasar Pemikiran 
- Dasar Akademik 
Perguruan tinggi merupakan salah satu sub pendidikan nasional 
sebagai lembaga pendidikan jenjang terakhir dari pendidikan formal yang 
mengemban peran penting dalam ketatanegaraan suatu bangsa. 
Keberadaannya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sangat 
penting karena berhubungan erat dengan kemajuan suatu negara, hal ini 
dapat di ilustrasikan bahwa majunya suatu negara terletak pada sejauh 
mana kualitas pendidikan di negara tersebut. 
Undang - Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa perguruan tinggi berkewajiban 
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (pasal 20 ayat 2 ). Pendidikan diasumsikan sebagai bentuk 
kegiatan mengajar kepada mahasiswa, penelitian sebagai kegiatan untuk 
membangun ilmu dalam rangka menjawab fenomena alam dan 
penyempurnaan ilmu pengetahuan, yang ketiga adalah kegiatan 
pengabdian masyarakat dalam rangka manipestasi ilmu pengetahuan dan 
pembentukan karakter bagi mahasiswa. 
Salah satu media untuk menjawab paradigma selama ini bahwa 
kedudukan perguruan tinggi yang berada di menara gading yaitu dalam 
sebuah kegiatan rill yang dilakukan di masyarakat melalui pelaksanaan 
kuliah kerja nyata (KKN). Dalam pelaksanaan kegiatan ini diharapkan 
terjadi transformasi dan kolaborasi ilmu pengetahuan serta pengalaman 
dari mahasiswa dengan masyarakat, sehingga terbentuk karakter pada diri 
mahasiswa sebagai SDM siap pakai dan terjadi perubahan  kognitif, 
afektif, dan psikomotor masyarakat kearah yang lebih baik. 
Perguruan tinggi selalu berusaha melakukan perubahan-
perubahan metode dalam rangka perbaikan mutu dan kualitas 
pendidikan, termasuk diantaranya pelaksanaan KKN. Salah satu kreasi 
baru adalah pembuatan buku sebagai laporan pelaksanaan KKN, dengan 
harapan bahwa kegiatan KKN tidak berakhir pada saat penarikan 
mahasiswa, tetapi ada salah satu media pelajaran yang ditinggalkan 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan termasuk desa sasaran KKN. 
Buku ini bisa dijadikan sebagai alat evaluasi terhadap perguruan tinggi 
sebagai subjek dan pemerintah desa sebagai objek KKN  
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Pentingkah sebuah pengabdian ? 
Pengabdian masyarakat ibarat langkah nyata atau pengamalan 
atas ilmu yang diemban dengan berbagai observasi yang dilakukan. 
Pepatah arab ( Al - Mahfudzot) mengatakan " Al-ilmu bi laa amalin 
kasyajarin bi laa tsamarin" yang bermakna bahwa ilmu tanpa pengamalan 
bagaikan pohon yang tidak berbuah. Bentuk pengabdian masyarakat juga 
variatif, tak selalu terpaku pada bakti sosial kilat dengan sembako seperti 
yang dilakukan partai politik menjelang pemilu. Menyelenggarakan 
pendidikan atau memberdayakan sumber daya manusia  suatu daerah 
merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat. Suatu gerakan 
apapun bentuknya adalah bagian dari pengabdian masyarakat.  
Seperti yang dilakukan Bung Hatta dan Sjahrir  pada masanya 
ketika menjadi mahasiswa di Belanda, waktu itu, Sjahrir meminta izin 
kepada Bung Hatta untuk pulang ke Indonesia kemudian berhenti dari 
studi yang sedang diembannya. Saat itu Hatta kaget dengan pernyataan 
rekannya lalu bertanya bagaimana kelak kehidupan dan masa depannya 
ketika tidak melanjutkan studi perkuliahannya. Maka Sjahrir menjawab 
dengan kata- kata yang sering dikutip oleh beberapa penulis " masa 
depanku ada di rakyat - rakyat kecil dan miskin yang ada di Indonesia. 
Mereka lebih membutuhkanku saat ini." Hatta mencoba menyakinkan 
bahwa akan lebih bermanfaat jika pulang ke Indonesia setelah 
menyelesaikan kuliah, tetapi Sjahrir tetap teguh pada pendirian dan yakin 
untuk tidak melanjutkan studinya dan memutuskan mengabdi kepada 
masyarakat pribumi. Akhirnya dapat kita pedomani bersama bahwa 
keduanya berhasil menjadi tokoh nasional. Bung Hatta melalui 
keintelektualnya dan Sjahrir dengan pengabdian masyarakatnya. 
- Asas Keberlanjutan  
Desa parak adalah salah satu mitra UIN Alauddin melalui 
Program Supporting Islamic Leadership (SILE) kerja sama antara 
Pemerintah Kanada dengan Kementerian Agama Republik Indonesia 
yang berlangsung selama kurang lebih 4 tahun. Salah satu muatan dari 
program adalah pengenalan sebuah konsep pemberdayaan masyarakat 
yang dikenal dengan metode Asset Basic Community Development, dimana 
salah satu tujuannya untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
yang dimiliki komunitas. Melalui potensi tersebut, diharapkan mampu 
mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat, serta mampu 
melahirkan percaya diri komunitas bahwa mereka memiliki kekuatan 
yang besar untuk berbuat lebih banyak lagi. 
Pemerintah dan masyarakat Desa Parak merasa bahwa 
kehadiranprojectsile                                                                                                                                 
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sangat membantu dalam meningkatkan kualitas layanan Pemerintah 
Desa, sehingga sangat diharapkan kerjasama seperti ini terus ditingkatkan 
dalam bentuk lain seperti pelaksanaan kuliah kerja nyata oleh mahasiswa 
dari perguruan tinggi UIN Alauddin. 
Berangkat dari asumsi tersebut diatas, maka Desa Parak 
ditetapkan sebagai salah satu wilayah Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler 
angkatan 54 yang merupakan program mata kuliah mahasiswa semester 8 
pada angkatan 2013 dari berbagai disiplin ilmu. Sangat diharapkan 
kesuksesan dari pelaksanaan project SILE, akan bisa menjadi spirit untuk 
keberhasilan dari pelaksanaan KKN di Desa Parak. 
B. Legenda dan Sejarah Desa Parak 
Secara administaratif Desa Parak termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi 
Sulawesi Selatan dan merupakan desa pesisir karena mayoritas wilayah 
dusunnya berbatasan langsung dengan laut flores. 
Menurut sejarah, Desa Parak bisa disebut sebagai Desa 
Pahlawan karena pada saat penyerangan terhadap penjajah di ibukota 
Kabupaten Kepulauan Selayar, para pejuang menyusun strategi 
penyerangan yang bertempat di DesaParak, tepatnya di Dusun Parak 
Utara. Para pejuang yang berasal dari bagian utara Selayar berkumpul di 
Desa Parak kemudian bersama sama melakukan penyerangan terhadap 
penjajah yang mengakibatkan banyaknya para pejuang  yang gugur. 
Mereka yang telah gugur dimakamkan di Desa Barugaia (Taman Makam 
Pahlawan), nama-nama para pejuang sering dikenal dengan istilah 
“PAUSRAMABOSA”. 
Desa Parak merupakan desa induk dari beberapa desa di 
Kecamatan Bontomanai, diantara desa mekaran dari Desa Parak adalah 
Desa Bontomarannu, Desa Kaburu, Desa Mare-mare, Desa Jambuia, 
Desa Bontokuraan, dan sebagian dari wilayah Desa Bonea Timur. 
Sebelum terjadi pemekaran, bentuk Pemerintahan Desa Parak ditingkat 
dusun dikepalai oleh seorang “Baligau” yang sekarang disebut Kepala 
Dusun.  
Sebagai desa induk, saat ini Desa Parak memiliki 4 dusun yaitu:  
Dusun Parak Utara sebagai ibu kota desa, Dusun Parak Selatan, Dusun 
Boneapara, dan Dusun Cinimabela. Desa Parak sudah beberapa kali 
terjadi re-generasi pimpinan sebagai Pejabat Pemerintah atau Kepala 
Desa yang telah memimpin, diantaranya adalah:  
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1. Patta Kantoro Karaeng Sagala 1946-1954 
2. Rahman Arum 1954-1962 
3. Usman Larik 1962-1970 
4. Samsul Bahri 1970-1978 
5. Rahman Masariki 1978-1986 
6. Tindaeng Yasin 1986-1994 
7. Ruslan Affat 1994-1997 
8. Hasanuddin Hansu 1997-2005 
9. Zainal Yasni Periode 2005-2010 
10. Zainal Yasni Periode 2010-2016 
11. Zainal Yasni Periode 2016-2022 
Selain dari unsur Pemerintah Desa dalam hal ini Kepala Desa 
yang pernah menjabat, dari unsur Pemerintahan Desa sebagai bagian dari 
penyelenggara pemerintahan desa yaitu Badan Permusyawaratan Desa 
sudah memasuki tiga periode, diantaranya sebagai ketua adalah: 
 
1. Rahmat Adiwijaya, S.IP Periode 2001-2007 
2. Muhammad Nasir, S.Pd.SD Periode 2007-2013 
3. Muhammad Nasir, S.Pd.SD Periode 2013-2019 
 
C. Permasalahan 
1. Dalam bidang pemerintahan: Masih minimnya kompetensi yang 
dimiliki oleh aparat desa dalam menjalankan tugas-tugasnya di 
pemerintahan. Hal ini juga  belum ditunjang oleh sarana dan 
prasarana yang belum bisa bersaing dengan kemajuan tekhnologi era 
saat ini.  
2. Bidang Pelayanan: Belum adanya standar operasional prosedur (SOP) 
pada bentuk-bentuk layanan di desa. 
3. Bidang Keagamaan: Dalam hal pembinaan anak-anak terkait baca 
tulis al-Qur’an masih terkendala pada metode belajar dan masih 
terbatasnya kompetensi yang dimiliki para pendidik di TPA. 
4. Bidang Pendidikan dan Kebudayaan: Metode pembelajaran yang 
diberikan oleh tenaga pendidik masih membutuhkan pembaharuan 
sistem pengajaran. 
5. Bidang Kebersihan lingkungan: Masih rendahnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan secara umum 
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D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkt. 54 Desa Parak 
Mahasiswa KKN adalah mahasiswa yang sudah memiliki 
kualitas dan potensi, baik dari segi akademik maupun sosial masyarakat 
karena sudah melalui tahapan pembelajaran di jenjang perkuliahan, serta 
pengalaman berorganisasi dan lingkungan tempat mahasiswa melakukan 
aktivitas. Dengan berbagai keterampilan yang dimiliki baik dari segi 
keterampilan pribadi (autodidak) dan bidang konsentrasi dari jurusan 
yang berbeda sehingga dari kolaborasi tersebut mahasiswa mampu 
berkontribusi dalam menganalisis masalah – masalah yang terjadi dalam 
komunitas kemudian mencoba untuk memberikan solusi terbaik dari 
setiap persoalan.  
Keberagaman bidang ilmu dari peserta KKN angkatan 54 di 
Desa Parak Terdiri dari empat fakultas diantaranya : 
1. Fakultas Adab dan Humaniora 
2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
3. Fakultas Sains dan Teknologi 





Tempat Pelaksana Ket 
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E. Fokus atau Prioritas Kerja Desa Parak 
Berdasarkan hasil pengkajian masalah di komunitas oleh 
Mahasiswa melalui penggunaan beberapa metode maka ditemukan 
beberapa jenis persoalan. Persoalan tersebut kemudian menjadi draft 
program kerja yang dibahas dalam seminar program kerja Desa Parak 
dengan melibatkan keterwakilan semua unsur masyarakat, jajaran 
pemerintah desa, dan stakeholder yang ada di Desa Parak. Pada 
pelaksanaan seminar telah terjadi diskusi yang alot sehingga melahirkan 
beberapa program kerja yang telah disepakati bersama sebagaimana yang 
ada di dalam tabel berikut ini:  
 
 
F. Sasaran dan Target 
 
No Nama Kegiatan Sasaran Target 
1 Mengajar di Sekolah Siswa 24 Hari 
2 Mengajar di TPA Anak-anak 32 Hari 
3 Festival Anak Sholeh Anak-anak 2 Hari 
4 PESIPA (Pembersihan 
Pesisir Pantai) 
Masyarakat 8 Hari (Tiap 
minggu) 
5 Identifikasi Jenis layanan 
di Pemerintah Desa dan 
Pembuatan SOP Layanan 




6 Desain Baliho Pemetaan 





7 Desain Baliho Visi Desa 




8 Tahfids Quran Anak-Anak 
/Santri 
2 Hari /Minggu 
    
9 Pelajaran Ekstra 
Kulikuler 
a. Kelas Mengaji 
b. Kelas Tarian 
c. Kelas Bahasa 
Inggris 
Anak-anak 2 Hari /Minggu 
2 Hari/ Minggu 
1Hari/ Minggu 
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     Tabel 1.2 Sasaran dan Target 
G. Jadwal Pelaksanaan Program Kerja 
Tabel 1.3Jadwal Pelaksanaan Program Kerja KKN Angk.54 
Desa Parak 
No Jenis Kegiatan Jadwal Kegiatan 
1 Mengajar di Sekolah Bulan Pertama Minggu kedua 
2 Mengajar di TPA Bulan Pertama Minggu Pertama 
3 Festival Anak Sholeh Bulan Pertama Minggu Ketiga 
4 PESIPA (Pembersihan 
Pesisir Pantai) 
Bulan Pertama Minggu Ketiga 
5 Identifikasi Jenis layanan di 
Pemerintah Desa dan 
Pembuatan SOP Layanan 
Desa  
Bulan pertama Minggu Ketiga 
6 Desain Baliho Pemetaan 
Dana Desa tahun Anggaran 
2017 
Bulan Kedua Minggu pertama 
7 Desain Baliho Visi Desa 
Parak Periode 2016-2022 
Bulan Kedua Minggu Pertama 
8 Tahfids Quran Bulan Pertama Minggu Kedua 
9 Pelajaran Ekstra Kulikuler Bulan Pertama Minggu Kedua 
 
H. Sumber Dana dan Sasaran Pembiayaan 
Secara umum pendanaan untuk semua jenis program kerja yang 
sudah disepakati dalam seminar, pembiayaannya adalah kerja sama antara 
pemerintah Desa Parak dengan Mahasiswa KKN  54 di Desa Parak. 
Program kerja yang bias terukur berdasarkan jumlah nominal 
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CARITA II 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
A. Pendekatan Berbasis Potensi Masyarakat 
Ada beberapa rumusan konsep pemberdayaan yang di 
kemukakan oleh para ahli, tetapi pada intinya dapat dinyatakan bahwa 
pemberdayaan sebagai upaya pelaksanaan yang dirancang untuk merubah 
atau melakukan pembaruan pada suatu komunitas atau masyarakat dari 
kondisi ketidakberdayaan menjadi berdaya dengan menitikberatkan pada 
pembinaan potensi dan kemandirian masyarakat, dengan demikian 
masyarakat atau komunitas diharapkan mempunyai kesadaran dan 
kekuasaan penuh dalam menentukan masa depan mereka, dimana 
provider dari pemerintah  hanya mengambil posisi partisipan, stimulan, 
dan motivator. 
Dalam konsep pemberdayaan masyarakat, kita telah mengenal 
berbagai macam model pendekatan dalam rangka merubah ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor masyarakat. Hal ini bisa kita lihat dalam 
kegiatan pemberdayaan baik melalui donor ataupun program dari 
pemerintah pusat, namun hal ini belum menunjukkan perubahan yang 
signifikan pada kehidupan masyarakat. Salah satu kendala yang dihadapi 
adalah perbedaan persepsi pelaku program terhadap pola-pola 
pemberdayaan yang selalu mengedepankan visi masing-masing program 
dan selalu berorientasi pada tujuan yang dicapai tanpa 
mempertimbangkan karakteristik lingkungan dan komunitas.  
Pada kegiatan KKN mahasiswa kali ini mencoba menggunakan 
salah satu konsep dengan berlandaskan pada sisi kekuatan/potensi yang 
dimiliki komunitas untuk menjawab persoalan yang dihadapi oleh 
masyarakat sendiri. Salah satu keunggulan dari konsep ini adalah mampu 
menghadirkan rasa percaya diri masyarakat untuk bisa berbuat dalam 
mengidentifikasi dan merumuskan masalahnya dengan memanfaatkan 
potensi yang dimiliki. Hal lain yang bisa dicapai melalui konsep ini adalah 
mengurangi ketergantungan masyarakat dari pihak luar untuk 
menyelesaikan bentuk-bentuk persoalan yang ada. 
Mengawali kegiatan KKN, mahasiswa melakukan observasi 
wilayah kerja dengan memperhatikan beberapa variabel yang 
berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan baik yang dimiliki 
komunitas ataupun lingkungannya. Beberapa variabel yang menjadi 
temuan mahasiswa, kemudian menjadi bahan diskusi bersama 
stakeholder yang ada di Pemerintah Desa Parak. Dari pembahasan 
bersama telah lahir beberapa kesimpulan untuk dijadikan sebagai draf 
rencana kerja KKN yang akan diseminarkan sampai ditetapkan menjadi 
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program kerja. Dari proses ini tergambar bahwa pendekatan berbasis 
potensi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan semua 
stakeholder dan keterwakilan semua unsur masyarakat. 
Kegiatan penyusunan program kerja KKN tetap disinergikan 
dengan program-program unggulan Pemerintah Desa Parak yang 
termuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, Rencana Kerja 
Pemerintah Desa yang dijadikan sebagai program kerja tambahan KKN. 
Program kerja tambahan oleh peserta KKN diharapkan saling 
memberikan kontribusi ilmu dan pengalaman antara jajaran Pemerintah 
Desa dengan mahasiswa peserta KKN, hal ini disebabkan oleh karena 
basic ilmu dari semua mahasiswa KKN bukan dari sosial politik, 
sehingga merupakan hal baru bagi peserta KKN. 
Misi Desa Parak untuk periode 2016-2022 mengusung tema 
tatakelola untuk menuju desa laboratarium democratic governance, hal 
ini merupakan peluang bagi mahasiswa untuk belajar masalah 
pemerintahan di desa dalam rangka memperkaya referensi pengetahuan 
para mahasiswa, sehingga setelah kembali ke daerahnya masing-masing 
bisa memberikan kontribusi positif terhadap pemerintah desa dan 
masyarakat secara umum.  
Pendekatan ini telah melahirkan program kerja yang merupakan 
bagian persoalan mendasar masyarakat dan Pemerintah Desa, dimana 
dalam inflementasi program lebih mengutamakan potensi/kekuatan yang 
dimiliki masyarakat. Mahasiswa dalam pelaksanakan program kerja lebih 
berfungsi sebagai fasilatator dan mediator dalam menjalankan program 
kerja yang sudah ditetapkan. 
 
B. Metode Dalam Inflementasi Program Kerja 
 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistimatik gejala-gejala yang 
ada di Desa Parak, diantaranya sosial budaya, lingkungan, dan ekonomi 
masyarakat. Pada metode pegamatan ini, penulis terjun langsung untuk 
mengamati kegiatan-kegiatan dan fenomena-fenomena sosial yang terjadi 
sebagai dampak dari pelaksanaan KKN yang diterapkan. Data yang 
diperlukan dalam metode pengamatan ini adalah mengamati secara 
langsung dilokasi, pelaksanaan proses, kegiatan-kegiatan masyarakat 
Desa Parak, serta kegiatan yang dilakukan oleh pemuda-pemudi dalam 
rangka menciptakan kegiatan yang baik dan sesui dengan kondisi 
masyarakat Desa Parak. 
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Metode ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada di Desa Parak dan apa-apa yang menjadi kebutuhan di 
Desa Parak, sehingga masalah tersebut bisa terselesaikan dan menjadi 
latar belakang lahirnya sebuah program kerja. Metode ini juga 
mengandalkan kerjasama tim dari KKN agar bisa berjalan dengan baik 
dan cepat. 
Identifikasi kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh 
komunitas dan geografis Desa Parak, pada kegiatan ini, kami melakukan 
observasi langsung di tiga dusun pesisir dan satu dusun pegunungan 
dengan berjalan kaki, untuk memperoleh data rill di tingkat komunitas. 
Hasil obesrvasi ini yang telah menjadi program kerja KKN sebagaimana 
pembahasan pada carita sebelumnya. 
Salah satu program kerja yang menggunakan metode observasi 
adalah penentuan rencana pembelajaran untuk kegiatan mengajar pada 
bidang studi pendidikan agama islam dan bahasa inggris, yaitu dengan 
mengidentifikasi jumlah jam pelajaran setiap bidang studi, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan metode yang digunakan. Dari hasil 
observasi ini, kami sebagai mahasiswa dapat mengetahui kekuatan dan 
kelemahan sistem pembelajaran yang diterapkan selama ini yang 
kemudian mempermudah dalam menyusun rencana pembelajaran yang 
bermuatan pada perbaikan proses belajar mengajar. 
Metode observasi tidak hanya dilakukan pada program kerja 
wajib namun metode ini juga dapat dilakukan pada program kerja 
tambahan yaitu penyusunan standar operasional prosedur layanan di 
Desa Parak. Pada kegiatan penerapan metode observasi, mahasiswa 
menganalisa secara langsung bentuk-bentuk pelayanan di desa. Dari hasil 
observasi ini, mahasiswa dengan muda menentukan tahapan proses 
penyusunan standar operasional prosedur, dimulai dengan kegiatan 
Focus Group Diskusi (FGD) untuk mengidentifikasi jenis-jenis layanan 
dan tahapannya, kemudian mendasain layout, kegiatan terakhir adalah 
verifikasi alur layanan oleh Kepala Desa.   
 
2. Metode Interview 
Metode ini disebut juga dengan metode wawancara, yaitu suatu 
metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara 
langsung dengan sumber data. Interview merupakan alat pengumpulan 
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk 
dijawab secara lisan juga, ciri utama dari interview adalah kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi. Dalam wawancara secara mendalam ini dilakukan oleh 
mahasiswa terhadap informan yang menjadi obyek dari metode ini yaitu 
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Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, Perangkat Desa beserta Staff-nya. 
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang ada 
relevansinya dengan pokok persoalan yaitu metode kepemimpinan 
kepala Desa dalam mengenali dan memanfaatkan potensi Desa Parak. 
Data wawancara yang dibutuhkan dalam metode ini, yaitu tentang 
kepemimpinan kepala Desa, kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala 
Desa, solusi mengatasi kendala-kendala kepemimpinan kepala Desa serta 
data-data yang berhubungan dengan pokok-pokok program kerja. 
Metode ini sangat mengandalkan kemampuan mahasiswa dalam 
mengolah sebuah pertanyaan agar menghasilkan jawaban-jawaban yang 
diperlukan sehingga jawaban tersebut dapat dikelola sebagai bahan 
rujukan dalam menentukan program kerja KKN di Desa Parak. 
Metode interview digunakan pada setiap penyusunan program 
kerja dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat serta aparat desa, 
misalnya pada penyusunan program kerja festival anak shaleh, mahasiswa 
mengidentifikasi langsung masyarakat Desa Parak yang berpengalaman 
dalam perlombaan keagamaan yang akan dijadikan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan festival anak shaleh. Salah satu output dari identifikasi ini 
adalah pelibatan tokoh masyarakat dalam penyelenggaraan lomba, 
diantaranya mereka menjadi juri dan terlibat dalam pembahasan tata 
tertib lomba. 
Sama halnya dengan penyusunan program kerja PESIPA, 
mahasiswa melakukan silahturahmi langsung dengan tokoh – tokoh 
masyarakat yang memiliki peran penting dalam desa untuk 
membicarakan bagaimana responsibility masyarakat desa parak terhadap 
kebersihan lingkungan selama ini terkhusus pesisir pantai. Dengan 
demikian tokoh – tokoh masyarakat yang sudah diinterview diharapkan 
berperan sebagai sirkulasi dan mediator dalam penyampaian informasi 
kepada masyarakat terkait pelaksanaan PESIPA yang akan dilaksanakan 
di Desa Parak. 
 
3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi digunakan untuk memperkuat proses 
pelaksanaan setiap tahapan kegiatan dimana salah satu tujuannya sebagai 
pembuktian dari pelaksanaan kegiatan, mengetahui stakeholder yang 
terlibat, dan berbentuk laporan kegiatan kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan penulisan laporan KKN. 
Metode ini sangat penting bagi mahasiswa sebagai media dalam 
pengumpulan data dalam pelaksanaan kegiatan, review kegiatan untuk 
mengevaluasi hasil pelaksanaan dalam bentuk vidio dokumenter. Dalam 
penulisan buku ini, semua dokumentasi tahapan pelaksanaan kegiatan 
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mulai mahasiswa tiba di lokasi KKN sampai pelaksanaan program kerja 
sesuai urutan waktu inflementasi kegiatan terdapat pada lampiran buku 
ini. 
Secara terinci, mahasiswa memiliki dokumentasi untuk semua 
kegiatan tetapi dalam penentuan gambar yang akan dilampirkan pada 
buku adalah hasil seleksi dan diskusi mahasiswa yang dianggap relevan 
dengan materi laporan pada buku. Kami menyadari bahwa salah satu 
kendala yang dihadapai dalam proses dokumentasi adalah kurangnya 
media/kamera yang memiliki resolusi tinggi sehingga gambar yang 
dihasilkan kurang maksimal. 
Kami menyadari bahwa beberapa kekurangan yang masih 
ditemukan dalam proses pelaksanaan kegiatan, pembuatan laporan 
KKN, yang disebabkan oleh kurangnya waktu pelaksanaan KKN dan 
pembuatan laporan dalam bentuk buku dimana hal ini merupakan 
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CARITA III 
KONDISI UMUM DESA 
A. Peta Desa Parak 
Gambar 3.1 : Peta  Desa Parak 
Sumber : Dokumen Pribadi Desa Parak 
B. Kondisi Geografis 
Desa Parak merupakan wilayah administratif yang terletak di 
Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar dengan batas – 
batas wilayah sebagai berikut : 
Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kelurahan Benteng 
Utara 
Sebelah utara  : Berbatasan dengan Desa Barugaia  
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Kaburu/Desa 
Jambuiya/Desa Mare – Mare, dan Desa 
Bontomarannu 
Sebelah Barat  : Berbatasan  dengan Laut Flores 
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Luas Wilayah daratan Desa Parak secara keseluruhan ± 6.360 
KM², dan secara administratif pemerintahan terbagi menjadi 4 buah 
dusun masing-masing  
a. Dusun Parak Utara 
b. Dusun Parak Selatan 
c. Dusun Boneapara 
d. Dusun Cinimabela 
Jarak antara Desa Parak dengan Ibu kota Kecamatan 
(Polebunging) adalah 10 KM dengan jarak tempuh ¼ jam perjalanan, 
sedangkan jarak Desa Parak dengan Ibu kota Kabupaten (Benteng) 
adalah 5 KM. 
1. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Parak memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Umumnya musim hujan terjadi pada bulan November sampai 
April bahkan kadang sampai bulan Juni. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 
pengaruh letak geografis  Desa Parak  yang diapit oleh dataran tinggi 
Selayar yang mempengaruhi keadaan iklim desa ini. Musim kemarau 
terjadi pada bulan Mei atau bahkan bulan Juli sampai bulan Oktober.  
Desa Parak berada pada dataran tinggi dengan ketinggian 600 
mdpl,  curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember, Januari sampai 
Februari sedangkan curah hujan yang terendah yaitu musim Pancaroba 
pada bulan Juli, Agustus dan September, dan pada musim hujan inilah 
digunakan oleh warga untuk mengolah lahan. Disisi lain, aktivitas 
nelayan berhenti pada bulan Desember sampai bulan Mei, hal ini 
disebabkan karena angin kencang dan ombak yang cukup besar.  
2. Hidrologi dan Tata Air 
Sistem pengairan yang ada di Desa Parak sudah memanfaatkan 
sumber air bersih dari Perusahan Daerah Air Minum Daerah, walaupun 
secara faktual masih sangat dibatasi dalam hal pemakaian air. Hal ini bisa 
kita lihat dari sistem jadwal pengaliran air yang masih tidak sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, disamping itu pula kualitas air yang jauh dari 
standar kesehatan. Selain sumber air bersih dari PDAM, masyarakat juga 
banyak mengakses melalui sumur umum yang telah dibuat sejak dulu dan 
digunakan dari generasi ke genarasi. Ada satu wilayah dusun yaitu Dusun 
Cinimabela yang menjadikan sungai sebagai sumber air utama, baik 
dalam penggunaan kebutuhan sehari hari maupun pengairan lahan 
pertanian, hal ini disebabkan karena pada wilayah dusun tersebut 
terdapat sungai yang mengelilingi wilayah Dusun Cinimabela. 
 




C. Kondisi Demografis Desa 
Aspek Sosial Budaya di Desa Parak dapat diukur dari kondisi 
kependudukan, kesehatan, pendidikan, kesejahteraan sosial, keagamaan, 
pemuda dan olahraga seni dan budaya serta aspek-aspek lainnya. 
Desa Parak merupakan desa yang memiliki jumlah penduduk 
terpadat dibandingkan dengan desa-desa lain yang ada di Kecamatan 
Bontomanai, berdasarkan data yang ada, jumlah penduduk di Desa Parak 
tahun 2016 sebanyak 2.553 jiwa. Penduduk laki-laki, 1.272 sebanyak 
perempuan 1.281 Jiwa. Jumlah KK mencapai 682 KK. 
  
Tabel 2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Klasifikasi Umur 
NO USIA LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 0-1 TAHUN 19 16 
2 1-5 TAHUN 122 90 
3 6-10 TAHUN                                                                                                                                                                                                                                                 145 156
4 11-21 TAHUN 239 181 
5 22-30 TAHUN 177 201 
6 31-40 TAHUN 177 219 
7 41-50 TAHUN 185 175 
8 51-58 TAHUN 106 133 
9 59 KEATAS 102 110 
JUMLAH 1.272 1.281 
 
1. Kesehatan 
Untuk bidang Kesehatan, dari segi sarana dan prasana terdapat 
dua unit puskesmas pembantu, satu unit poskesdes serta posyandu yang 
keberadaannya di setiap dusun. Untuk jenis penyakit yang biasa ada 
dalam rentang waktu satu tahun adalah diare/demam pada usia anak-
anak, yang kemungkianan besar disebabkan oleh pergantian musim saat 
pancaroba. Peralihan musim kemarau ke musim hujan terkadang iklim 
mempengaruhi kondisi fisik bagi anak-anak. Disamping itu, kegiatan 
mengantisipasi gejala kurang gizi terhadap anak dan ibu hamil menjadi 
prioritas utama, dengan memberikan makanan tambahan dan 
pemeriksaan secara berkala di posyandu.  






Tingkat Pendidikan masyarakat di Desa Parak umumnya 
dominan pendidikan sekolah dasar, seperti yang terlihat di tabel berikut: 
 
Tabel 2.2 Pendidikan masyarakat di Desa Parak 
NO KONDISI PENDIDIKAN JUMLAH 
1 Belum Sekolah 59 
2 Tidak Pernah Sekolah 46 
3 Putus Sekolah 61 
4 Tamat SD 807 
5 Tamat SLTP 514 
6 Tamat SLTA 927 
7 D-2 21 
8 D-3 36 
9 S-1 79 
10 S-2 3 
11. S-3 1 
JUMLAH 2.554 
 
3. Perekonomian Desa 
a. Pertanian 
Tanaman pertanian yang diusahakan masyarakat di Desa Parak 
meliputi: 
Tabel 2.3 Jenis Tanaman Hortikultura 
NO JENIS TANAMAN LUAS 
(Ha) 
PRODUKSI (Ton) 
1 Jagung  36 17,5 
2 Kacang Tanah 5,92 2,50 
3 Kacang Hijau 1 0,25 
4 Kacang Kedele 1 0,5 
5 Ubi Kayu 2,50 0,875 
6 Jeruk Keprok 35 10 
7 Mangga 2 0,20 
8 Pisang 1 0,10 
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9 Pepaya 0,50 0,07 
JUMLAH 84,92 31,995 
 
b. Perkebunan 
Seperti halnya dengan usaha pertanian, usaha perkebunan yang 
dikelola oleh masyarakat relatif lebih bervariasi, meliputi : jeruk,  mangga, 
kelapa, jambu mente dan kenari. 
Tanaman Kehutanan meliputi  : Pohon Jati, Mahoni dan Lain-
lain. 
Tabel 2.4 Jenis Tanaman Perkebunan 
No. Jenis Tanaman Jumlah  Ket.  
1 Kelapa  15.074 Pohon  
2 Jambu mente 6.488 Pohon  
3 Jeruk  367 Pohon  
4 Jati  200 Pohon  
5 Kenari  44 Pohon  
6 Mangga 266 Pohon  
 
c. Peternakan dan perikanan 
Usaha peternakan yang dijalankan oleh masyarakat di Desa 
Parak merupakan usaha sampingan yang dikelola secara tradisional. 
Kecuali Peternakan ayam potong ada beberapa orang yang memang 
sudah menekuni pekerjaan tersebut dan merupakan mata pencaharian 
pokok untuk pemenuhan hidup sehari- hari. 
 
Tabel 2.5 Jenis Ternak Di Desa Parak 
No Jenis Binatang Luas (Ha) Jumlah Binatang 
1 Kerbau  7 ekor 
2 Sapi  190 ekor 
3 Kambing  106 ekor 
4 Ayam  5.129 ekor 
5 Itik   42 ekor  
 
Sedangkan untuk usaha perikanan masyarakat Desa Parak relatif 
masih menggunakan alat tradisional yaitu: Pancing, Pukat, dan Alat 
Semacamnya Kemudian hasil Tangkapan di Jual ke Masyarakat setempat, 
pedagang pengumpul, dan pasar tradisional. Dari kondisi ini, Pemerintah 
Kabupaten belum secara serius memberikan perhatian yang serius 
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terhadap nelayan yang ada di Desa Parak sementara potensi perikanan 
cukup melimpah. Secara umum persoalan yang dihadapi oleh masyarakat 
nelayan Desa Parak adalah keterbatasan sarana prasarana alat tangkap 
dan pengetahuan tentang penangkapan ikan secara modern. Dari 
fenomena ini, maka nelayan dari luar daerah lebih dominan berperan 
untuk mengolah sumber daya perikanan Desa Parak dan menyebabkan 
terjadinya pelanggaran terhadap zona penangkapan. 
d. Pertambangan dan Industri Kecil 
Sumberdaya lainnya yang menjadi tumpuan perekonomian 
masyarakat Desa Parak adalah tambang galian golongan B utamanya 
pasir yang kebanyakan di tekuni oleh masyarakat tangkala Dusun 
Boneapara. Disamping tambang galian golongan B, terdapat juga usaha 
pengolahan tambang galian golongan C. Dari potensi ini, maka terdapat 
masyarakat yang melakukan usaha percetakan batako sebagai industri 
kecil di Desa Parak. Disamping percetakan batako, terdapat juga industri 
kecil lainnya berupa pengolahan kopra, dan pembuatan krupuk emping 
dari biji melinjo. 
e. Sektor Perdagangan dan Jasa Perekonomian lainnya 
Usaha perdagangan yang dapat ditemukan dalam masyarakat di 
Desa Parak disesuaikan dengan jenis tanaman perkebunan yang ada, 
misalnya usaha jual beli kelapa, kopra, jambu mente, lada, kenari, dan 
kemiri yang dikelola oleh masyarakat. 
Jasa perekonomian Desa Parak terdapat sumber-sumber 
Lembaga Keuangan Mikro sebagai hasil dari kehadiran program/donor 
selama ini. Diantaranya adalah P2KP, Coremap, PUAP, Mandiri Pangan, 
dan PNPM-Mandiri. 
Secara statistik belum ada data yang menggambarkan seberapa 
besar neraca perdagangan yang terjadi dan intensitas transaksi 
perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Parak dalam 
memasarkan komoditas pertanian maupun perkebunan. 
Berikut ini disajikan Tabel 6 mengenai mata pencaharian pokok 








Parak Bumi Edukasi | 22 
 

























f. Sarana Pariwisata 
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan obyek pariwisata yang 
terdapat di Desa Parak, memerlukan sarana pendukung sehingga 
mempunyai daya tarik bagi wisatawan baik domestik maupun manca 
negara. Desa Parak perlu didukung dengan adanya sarana pariwisata 
seperti data dan informasi pariwisata yang lengkap, serta kemudahan 
akses. Sektor Pariwisata di Desa Parak sangat perlu di kembangkan 
karena keindahan panorama pantai dan keindahan laut. Disamping itu, 
memiliki potensi berupa Daerah Perlindungan Laut (DPL) yang 
mempunyai karang atol dan berbagi jenis ikan yang hidup di kawasan 




NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1 Petani 132 
2 Pegawai Negeri 52 
3 Nelayan 121 
4 Wiraswasta 45 
5 Pedagang 6 
6 Peternak 85 
7 Tukang 30 
 Sopir 56 
9 Jualan 40 
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g. Sektor Jasa 
1) Jasa Pertukangan 
a) Tukang Kayu 
Di Desa Parak banyak orang yang berbakat dan berprofesi 
sebagai tukang kayu. Peralatan yang dipakai kebanyakan masih 
tradisional, tukang kayu yang sudah memakai peralatan mesin 
umumnya tukang yang biasa mendapat tawaran borongan di 
kota Benteng dan Makassar atau tukang kayu yang keahliannya 
dibidang mobiler.  
b) Tukang Batu. 
Sama halnya dengan tukang kayu, kelompok tukang batu di 
Desa Parak juga kerap mendapat borongan kerja pada waktu-
waktu tertentu, yaitu pada musim pelaksanaan proyek Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah. Selain itu, banyaknya pembangunan 
rumah permanen sebagai peralihan dari rumah panggung/kayu. 
c) Keagamaan 
Terdapat 7 bangunan mesjid dan 2 Mushollah yang 
dimanfaatkan oleh warga dalam menjalankan aktifitas 
keagamaan terutama dalam melakukan shalat 5 kali sehari 
semalam. Kegiatan yang lain yang dilakukan dimasjid yaitu 
pembinaan anak-anak dalam mengenal baca Al-Quran di TPA 
dan perayaan hari besar Islam juga secara rutin dilaksanakan 
dimasjid seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj dan 
Shalat Idhul Fitri/Adha.  
D. Kelembagaan Desa 
Pemerintah Desa Parak menaungi 4 (Empat) Dusun 
sebagai penyelenggara utama pembangunan di daerahnya yang 
berupaya untuk memaksimalkan potensi dan sumber daya yang 
tersedia dalam pembangunan. Dalam prosesnya, perhatian 
terhadap asas umum dalam penyelenggaraan pemerintahan, yang 
menyangkut: asas ketertiban, kepastian hukum, kepentingan 
umum, keterbukaan, proporsionalitas, profesionalitas, 
akuntabilitas, efisiensi, dan efektifitas.  Sebab kepatuhan 
terhadap asas-asas umum tersebut akan membantu mengurangi 
kemiskinan sekaligus menjamin kelancaran proses pembangunan 
di Desa Parak pada khususnya dan Kabupaten Kepulauan 
Selayar pada umumnya. 
 
Kondisi Pemerintahan Desa Parak berdasarkan struktur 
pemerintahan terdiri dari aparat desa sebanyak  10 (sepuluh)  orang, 
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dengan tingkat pendidikan yang berbeda-beda.  Sedangkan Lembaga 
Badan Perwakilan Desa (BPD) dengan personil sebanyak 9 (Sembilan) 
orang.  Kepala Dusun 4 (orang) orang, dan RK 7 (tujuh) orang dan RT 
sebanyak 1 orang.  Hanya saja, berbagai keterbatasan (dana dan sumber 
dana, manusia serta waktu) yang dimiliki oleh pemerintah dan segenap 
pemangku kepentingan menciptakan kendala dalam pelaksanaan tahapan 
dan penyelenggaraan pembangunan.  Oleh karena itu, efisiensi, 
efektifitas dan inovasi dan peningkatan kapasitas kelembagaan 
pemerintah daerah menjadi hal yang wajib dilaksanakan demi tercapainya 
visi desa dan daerah. 
 
1. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Parak 
 
 
   
  








2. Tugas dan Fungsi Srtuktur Organisasi Pemerintahan Desa 
a. Kepala Desa 
1) Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa 
yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. 
2) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 
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Nomor 84 Tahun 
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3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada poin 2 
Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 
a) menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja 
Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan 
masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, 
melakukan upaya  perlindungan masyarakat, administrasi 
kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah. 
b) melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana 
prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, 
kesehatan. 
c) pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan 
kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya 
masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan. 
d) pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan 
motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, 
lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, 
olahraga, dan karang taruna. menjaga hubungan kemitraan 
dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya. 
 
b. Sekretaris Desa 
Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan. 
Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang 
administrasi pemerintahan.Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang 
dimaksud Sekretaris Desa mempunyai fungsi: 
1) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, 
administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi. 
2) Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi 
perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan 
kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, 
perjalanan dinas, dan pelayanan umum. 
3) Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan 
Administrasi keuangan, administrasi sumber - sumber 
pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, 
dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, 
BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya. Melaksanakan 
urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam 
rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi 
program, serta penyusunan laporan. 
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c. Kepala urusan  
1) Kepala Urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 
2) Kepala urusan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam 
urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-
tugas pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan 
mempunyai fungsi: 
a) Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti 
melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, 
administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan 
penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana 
perangkat desa Dan kantor,  penyiapan rapat, 
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan 
pelayanan umum. 
b) Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti 
melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan 
administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber 
pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi 
keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, 
Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa 
lainnya. 
c) Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi 
mengoordinasikan urusan perencanaan seperti menyusun 
rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, 
menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan,  
elakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan 
laporan. 
d. Kepala Seksi 
1) Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis. 
2) Kepala seksi bertugas membantu Kepala Desa sebagai 
pelaksana tugas operasional. 
3) Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi mempunyai fungsi: 
a) Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan 
manajemen tata praja Pemerintahan, menyusun rancangan 
regulasi desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 
ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan 
masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan 
wilayah, serta pendataan dan pengelolaan profil desa. 
b) Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan 
pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan 
bidang pendidikan, kesehatan, dan tugas sosialisasi serta 
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motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, 
lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, 
olahraga, dan karang taruna. 
c) Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan 
penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 
kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya partisipasi 
masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, 
keagamaan, dan ketenagakerjaan. 
e. Kepala Kewilayahan / Kepala Dusun 
Kepala Kewilayahan atau sebutan lainnya berkedudukan sebagai 
unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa 
dalam pelaksanaan tugasnya di wilayahnya. Kepala Kewilayahan/Kepala 
Dusun memiliki fungsi: 
1) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 
perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan 
penataan dan pengelolaan wilayah. 
2) Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya. 
3) Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam 
meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam 
menjaga lingkungannya. 
4) Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam 
menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan. 
3. Lembaga Badan Permusyawaratan Desa 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) berfungsi sebagai mitra 
kerja kepala desa, untuk membantu menjalankan pemerintahan di desa. 
Selain  itu juga dapat menyusun dan melahirkan Perdes sehingga 
melahirkan peraturan desa yang bisa dijalankan pemerintah desa dan 
masyarakat Desa Parak. Sebagai wadah demokrasi masyarakat, BPD 
berfungsi untuk menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 
Anggota BPD merupakan keterwakilan masyarakat dusun sesuai 
dengan jumlah masyarakat yang ada di dusun tersebut. Di Desa Parak 
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4. Kelembagaan Masyarakat 
Kelembagaan masyarakat yang berkembang di Desa Parak saat 
ini merupakan hasil artikulasi antara nilai dan norma tradisional dengan 
mengambil yang positif dari nilai dan norma modern. Aktifitas 
kehidupan yang menjadi cerminan masyarakat dalam bertingkah laku, 
berinteraksi satu sama lain, mewujudkan tujuan bersama, lahir dari 
semangat kebersamaan yang saling menghargai dan semangat gotong 
royong dalam bekerja.  
Lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa Parak berupa 
organisasi perempuan (PKK) dengan jumlah anggota 23 orang, 
organisasi kepemudaan yang dibingkai dalam karang taruna desa.  
Disamping itu terdapat beberapa kelompok tani dan nelayan yang 
bekerjasama dalam mempermudah akses modal dan mencapai tujuan 
kelompok. Rera’ misalnya merupakan salah satu bentuk kerjasama 
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lahan pertanian yang dilakukan secara gotong royong, tanpa ada imbalan 
jasa didalamnya. Semuanya dilakukan atas dasar membantu sesama 
masyarakat. 
Remaja Masjid merupakan salah satu organisasi kepemudaan 
dalam hal keagamaan, tugas dari remaja mesjid adalah pembinaan TK-
TPA di Desa Parak dan sebagai pilar dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 
di tingkat dusun dan desa. Kegiatan ini telah lama berjalan sebagai 
bentuk peningkatan masyarakat religius yang diharapkan membawa 
dampak positif dalam kehidupan bermasyarakat. Antusias masyarakat 
dengan lembaga ini sangat tinggi seiring dengan pencanangan 
pemberantasan buta huruf Al-Qur’an. Oleh karena itu, para pengurus 
Remaja Masjid sudah selayaknya mendapat perhatian khusus dari banyak 
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CARITA IV 
DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN PEMBERDAYAAN 
DESA PARAK 
A. Kerangka Analisis Masalah 
Bab I telah dikemukakan permasalahan secara singkat yang 
dihadapi oleh masyarakat dan Pemerintahan Desa Parak. Permasalahan 
ini kemudian dikembangkan oleh mahasiswa KKN melalui kajian 
mendalam dengan menggunakan metode analisis SWOT. Mahasiswa 
menganggap bahwa metode ini yang tepat dalam menemukan kerangka 
masalah yang dihadapi komunitas dan penetapan solusi yang akan 
dilaksanakan. Dari masalah yang telah ditemukan kemudian dipetakan 
berdasarkan bidang masalah dan menemukan kekuatan dan peluang, 
tantangan, serta strategi yang akan dipakai dalam menentukan kegiatan 
prioritas untuk menjawab setiap permasalahan. 
Salah satu kegiatan mahasiswa bersama dengan warga, aparat 
desa dalam menerjemahkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki desa 
parak berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh pada saat 
observasi. Dalam kegiatan ini terjadi umpan balik antara masyarakat 
dengan peserta KKN, sehingga mahasiswa mampu menganalisis dan 




















Gambar 4.1 : Diskusi hasil observasi lapangan oleh Mahasiswa KKN Desa Parak 
                     Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
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Proses dan pemetaan masalah melalui analisis SWOT sampai 
lahirnya program kerja dapat kita lihat dibawah ini:  
 
Tabel 4.1 Analisis SWOT Bidang Pemerintahan 
Berdasarkan hasil analisis SWOT untuk bidang pemerintahan 
maka program kerja yang dianggap relevan untuk menjawab 
permasalahan diatas adalah: 
1. Pembuatan SOP layanan di desa 
2. Pembuatan baliho pemetaan Anggaran Pendapatan Belanja 
Desa tahun 2017 
3. Pembuatan baliho visi desa tahun 2016-2022 
 
Tabel 4.2 Analisis SWOT Bidang Pendidikan dan 
Kebudayaan 

























































































Berdasarkan hasil analisis SWOT untuk bidang pendidikan maka 
program kerja yang dianggap relevan untuk dilaksanakan adalah 
mengajar di sekolah yang meliputi bidang ilmu (program studi) dari 
mahasiswa yang melaksanakan KKN. Berdasarkan basic ilmu yang 
dimiliki oleh mahasiswa, maka akan dilaksanakan proses belajar mengajar 
diantaranya: bidang studi pendidikan agama islam dan bahasa ingris serta 
latihan seni (tari) 
 
Tabel 4.3 Analisis SWOT Bidang Keagamaan 


























3). Jumlah TPA 


















































2). Diperlukan media 
untuk penyaluran bakat 
 
 








Berdasarkan hasil analisis permasalahan terutama kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki bidang keagamaan maka disepakati bahwa 
program kerja yang dianggap relevan untuk dilaksanakan yaitu: 
1. Mengajar di TPA 
2. Mengadakan FASI (Festival Anak Shaleh Indonesia) 
3. Private mengaji dan tahfidzh Qur’an di posko 
 
4. Tabel 4.4 Analisis SWOT Bidang Kebersihan 
Lingkungan 
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Berdasarkan hasil analisis SWOT untuk bidang kebersihan 
lingkungan  maka program kerja yang dianggap relevan untuk 
dilaksanakan yaitu pembersihan pesisir pantai (PESIPA). 
 
B. Gambaran Pelaksanaan dan Hasil yang Dicapai 
Program kerja harus sedapat mungkin terukur baik dalam hal 
pelaksanaan/implementasi dan evaluasi sehingga hasil dicapai 
menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik. 
1. Bidang Pemerintahan 
Tabel 4.5 Analisis SWOT Pelaksanaan Pembuatan SOP 
















































































Walaupun ada beberapa tantangan dan kelemahan yang dihadapi 
mahasiswa dalam proses pembuatan  SOP layanan di desa tetapi hal ini 
tidak menghambat desain jadwal pelaksanaan program kerja yang lain. 
Hal ini bisa dilihat dari hasil asesment terdapat sembilan belas 
bentuklayanan di desa, empat layanan diantaranya telah didesain SOPnya 
yaitu: layanan KK, Akta Kelahiran, SKCK dan Layanan Asal Usul. 
Indikator keberhasilan dari program kerja ini, dengan jelas 
menggambarkan lahirnya standar operasional prosedur yang dijadikan 
pedoman bagi masyarakat sebagai user dan Pemerintah Desa sebagai 



















            Gambar 4.2  : Salah satu hasil SOP layanan asal usul di Desa Parak (salah satu 
kegiatan Mahasiswa yang melibatkan aparatur desa) 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
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Tabel 4.6 Analisis SWOT Pembuatan Baliho APBDesa TA. 
2017 
Analisis Pembuatan baliho pemetaan Anggaran Pendapatan Belanja 















































Desain dan pemasangan baliho pemetaan Anggaran Pendapatan 
Belanja Desa adalah bentuk transparansi dari Pemerintah desa dalam hal 
implementasi kegiatan dan pengelolaan dana di desa. Masyarakat dengan 
mudah mengakses informasi terhadap jenis kegiatan yang akan dilakukan 
oleh Pemerintah desa setiap tahun berjalan, dengan demikian maka 
proses pengawasan dari masyarakat akan terus berlangsung dan 
berdampak pada minimnya bentuk-bentuk penyalahgunaan anggaran. 
Hasil ini menunjukkan bahwa salah satu muatan tata kelola 
pemerintahan yaitu transparansi dalam penyusunan kegiatan dianggap 
sudah terpenuhi. Hal menarik bagi kami sebagai mahasiswa KKN yang 
tidak akan mungkin terlupakan adalah pernyataan sang Kepala Desa 
terhadap kesanggupannya membiayai program kerja kami terutama yang 
berhubungan dengan tata kelola pemerintahan.  
 
Tabel 4.7 Analisis SWOT Pembuatan Baliho Visi Desa 2016-2022 
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Desain Baleho Visi Desa adalah media sosisalisasi kepada publik 
terkait mimpi-mimpi Pemerintah Desa dan masyarakat yang akan dicapai 
melalui serangkaian misi dalam kurun waktu tertentu. Menjadi petunjuk 
kepada Pemerintah Desa dalam menentukan setiap kegiatan dan alat 
monitoring serta evaluasi di masyarakat terhadap seluruh kebijakan yang 
dibuat oleh Pemerintah Desa. Program kerja ini akan membuat 
Pemerintah Desa Parak tampil beda dengan desa-desa lain di Kepulauan 
Selayar karena selama kami bertugas sebagai mahasiswa KKN yang 
terkadang melakukan kunjungan ke desa lain, belum kami temukan 

















Gambar 4.3 : Baliho Visi Desa Parak 2016-2022 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
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2. Bidang Pendidikan dan Kebudayaan 
Tabel 4.8 Analisis SWOT Kegiatan Mengajar (PAI) 













islam sangat tinggi 
 




























Penggunaan metode yang tepat dan relevan dengan tujuan 
pembelajaran adalah sebuah hal yang sangat penting, hal ini bisa dilihat 
dari proses pembelajaran yang selama ini menggunakan metode ceramah 
dan hasil evaluasi menunjukkan sangat rendah tingkat penguasaan materi 
yang sudah diajarkan kepada siswa. Mahasiswa KKN mencoba 
melakukan pendekatan dengan menggunakan metode bervariasi dan 
sinergi dengan materi yang akan diajarkan, hasilnya menunjukkan adanya 














Gambar 4.4  : Kegiatan mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN Parak  
Kecamatan Bontomanai Kab. Kepulauan Selayar 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
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Tabel 4.9 Analisis SWOT Kegiatan mengajar (Bahasa Inggris) 















menghafal kosa kata 
tergolong cepat  



































Hasil   
Dapat disimpulkan bahwa telah terjadi perubahan proses belajar 
mengajar ke arah yang lebih baik, hal ini dapat dilihat dari semangat 
belajar siswa yang cukup tinggi dalam mengikuti mata pelajaran. 
Pengelolaan kelas, waktu belajar, dan penggunaan media dalam proses 
pembelajaran menjadi kunci keberhasilan diprogram kerja ini karena 
sebelumnya ke tiga faktor ini tidak diperhatikan oleh guru muatan lokal. 
Hal ini disebabkan karena tenaga pendidik untuk muatan lokal bukan 












Gambar 4.5 : Kegiatan mengajar Bahasa Inggris di SDN Parak 
 Kecamatan Bontomanai Kab. Kepulauan Selayar  
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 


















Gambar 4.6 : Kegiatan mengajar Bahasa Inggris di SDN Parak 
 Kecamatan Bontomanai Kab. Kepulauan Selayar  
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
 
Tabel 4.10 Analisis SWOT Kegiatan Mengajar (Les Bahasa 
Inggris) 









belajar yang tinggi 
dalam mengikuti 



























Kegiatan private pembelajaran bahasa inggris yang 
penyelenggaraannya di posko KKN mewarnai suasana ketika malam 
hari, anak-anak merasa sangat senang karna keterbatasan jam pelajaran 
untuk belajar bahasa inggris di sekolah bisa tercukupi melalui kegiatan 
private. Indikator keberhasilan kegiatan ini dapat kita lihat dari semakin 
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bertambahnya siswa yang mengikuti les dan penguasaan terhadap kosa 

















Gambar  4.7 : Kegiatan mengajar les privat bahasa inggris di posko 2 Desa Parak 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
 
Tabel 4.11 Analisis SWOT Kegiatan Mengajar (Les 
Menari) 


































yang akan dilatih. 
2). Siswa/anak 
akan mudah jenuh 
dengan latihan 
gerakan yang sama 










































Kegiatan latihan menari adalah hal baru pada anak-anak di Desa 
Parak, selama ini belum pernah mereka mengikuti pelatihan seni, 
kehadiran mahasiswa KKN merupakan media mereka dalam meyalurkan 
bakat seninya. Dengan kondisi ini maka sudah dipastikan bahwa antusias 
anak untuk mengikuti kegiatan sangat tinggi, dapat dilihat dari kehadiran 
mereka setiap jadwal latihan selalu hadir sebelum jadwal yang telah 
ditentukan. Indikator keberhasilan dari program kerja ini sudah nampak 
jelas yang sebelumnya tidak pernah ada kegiatan menari, dengan 
kehadiran KKN maka anak-anak sudah bisa berpartisipasi. 
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Gambar 4.8 : Kegiatan mengajar les menari di posko 2 Desa Parak  
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
 
3. Bidang Keagamaan 
Tabel 4.12 Analisis SWOT Kegiatan Mengajar di TPA 



















































Metode pengelolaan ruangan dan pemberian perhatian khusus kepada 
anak yang sering mengganggu temannya telah memberikan perubahan 
pada hasil belajar baca alquran, hal ini bisa dilihat dari kefokusan anak 
mengikuti pelajaran yang berdampak pada meningkatnya jumlah anak 



















Gambar 4.9  : Salah satu kegiatan mengajar di TPA Desa Parak  
Kecamatan Bontomanai Kab. Kepulauan Selayar 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
 
Tabel 4.13 Analisis SWOT Festival Anak Sholeh 







1). Adanya dukungan 




























3). Peran serta tokoh 
masyarakat yang 
memiliki kompetensi 




















latihan.                         
 
Hasil 
Indikator keberhasilan kegiatan lomba dapat terlihat pada kesuksesan 
pelaksanaan, kualitas para peserta, dan perubahan yang terjadi pada anak 
sejak dibina di TPA sampai pelaksanaan lomba. Terlihat keseriusan anak 
dalam mengikuti lomba denganbersaing untuk menjadi pserta yang 



















Gambar  4.10 : Penyerahan hadiah kegiatan Festival Anak Shaleh Desa Parak  
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
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Tabel 4.14 Analisis SWOT Kegiatan Mengajar (Les Mengaji dan 
Tahfidzh Qur’an) 












































Indikator keberhasilan kegiatan les mengaji dan tahfidzh qur’an 
dapat dilihat dari banyaknya anak yang ikut belajar mengaji yang 
dilaksanakan di posko, bertambahnya hafalan anak kemudian mereka 
dapat mereview kembali hafalan sebelumnya. Instrumen penilaian 

















Gambar 4.11  : Kegiatan mengajar les mengaji dan tahfizh Qur’andi posko 2 Desa Parak 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
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4. Bidang Kebersihan Lingkungan 
Tabel 4.15 Analisis SWOT Kegiatan PESIPA 





















































Kegiatan pembersihan lingkungan setiap sekali sepekan sudah 
diprogramkan oleh pemerintah namun dengan adanya program kerja 
KKN maka pembersihan dilakukan bukan hanya di lingkungan rumah 
penduduk dan jalan poros namun juga di pesisir pantai yang terbilang 
penting dijaga kebersihannya agar tidak terjadi pencemaran laut. 
Indikator keberhasilan kegiatan PESIPA dapat dilihat dari semangat 
gotong royong masyarakat yang tinggi, sedikit demi sedikit sampah di 
pesisir pantai mulai terkikis, secara tidak langsung kesadaran masyarakat 
mulai terbangun untuk tidak membuang sampah di pantai, dengan 
bersihnya pesisir maka tidak ada lagi pencemaran terhadap biota laut. 
Bagi mahasiswa KKN, kegiatan PESIPA adalah media belajar untuk 
menyelam karena setiap selesai melakukan kerja bakti di pantai, 



















Gambar 4.12  : Salah satu kegiatan pembersihan lingkungan pesisir pantai Desa Parak  
Kecamatan Bontomanai Kab. Kepulauan Selayar 
















A. Berbagi Kisah 
Mungkin kita pernah berpapasan di jalan ketika berjalan di suatu 
tempat atau bahkan pada saat menikmati sore hari, meski kita tidak ingat 
lagi kapan itu terjadi, sebab kita belum saling mengenal kala itu.  Tentu 
bukan sebuah kebetulan juga kan kalau kita saling mengenal satu sama 
lain hari ini, hingga pada akhirnya kita berkawan pada dunia sehari – hari. 
Nikmatnya pertemuan, kita pun lebih dewasa ketika Tuhan 
mempertemukan kita dengan keberagaman, menemukan kawanan 
diskusi yang menarik, menemukan pikiran – pikiran yang  berlawanan 
dan menemukan pribadi-pribadi yang unik dan mengagumkan. 
Awalnya ada yang ragu – ragu saat ditempatkan di Tanah Doang 
ini tapi siapa sangka justru kami menemukan perjalanan yang 
menakjubkan.  Apa yang terlintas dari benak kalian mendengar KKN, 
mungkin bagi sebagian orang yang mendengarnya KKN hanya sebatas 
berkutat di bidang program kerja saja. Kalian bisa bayangkan KKN yang 
hanya diberikan waktu selama 60 hari hanya di tujukan untuk program 
kerja semata, bagaikan emping si cemilan idaman Selayar tanpa gula 
merah, rasanya akan hambar bukan ? 
Gambar 5.1 : Pandangan pertama saat tiba di Tana Doang 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
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Pekan pertama kami bersama keluarga besar Pak Desa 
mengunjungi Liang Kereta yang terletak di Sebelah Selatan Pulau 
Gusung tepatnya di Desa Bontoborusu, nampak kesejukan Liang Kereta 
dengan hamparan pasir putihnya ada beberapa cekungan ke dalam yang 
terdapat di wilayah pesisir. Di ujung cekungan ke dalam terdapat 
beberapa gua yang bisa dijadikan alternatif untuk beristirahat. Hangatnya 
nasi santan  dan ikan bakar menjadi santapan istimewa di hadapan laut 
biru Liang Kereta kala itu. Subahanallah, “nikmat Tuhan mana lagi yang 
kamu dustakan”. 
 
Gambar 5.3 : Panorama laut biru dan hamparan pasir putih Liang Kereta 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
Gambar 5.4 : Moment Foto bersama Kepala Desa 
 
Estetika bahari tak pernah bosan memanjakan mata di setiap 
sudut kepulauan ini, tinggal bagaimana manusia menjaga kelestariannya, 
Punagaan atau kerap pula disebut Ngapaloka, yang letaknya di Dusun 
Pattilereng berjarak sekitar 20 km dari kota Benteng Kepulauan Selayar. 
Jika sebagian wisata bahari di Selayar menawarkan pasir putih Kanda 
Nasir Selaku Ketua BPD  Desa Parak membawa kami ke Punagaan yang 
memberi nuansa yang berbeda, sepanjang pesisir ini terdapat deretan 
tebing dan perbukitan. Suasana hening teduhnya, sunyi senyapnya pantai 
sore itu merilexkan otak yang hampir seminggu menggeluti program 
kerja KKN.  
 
 
















     Gambar 5.5 : Pantai Punagaan dengan estetika yang berbeda 


















      
 
    Gambar 5.6 : Suasana sunyinya Punagaan merilexkan otak dari penatnya program kerja 




























   
 
Gambar 5.7 : Moment foto bersama Ketua BPD Parak 
 sekaligus pembimbing posko yang handal 
                              Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
 
Pekan ke empat merupakan kabar gembira tidak hanya bagi 
kami tapi semua posko yang ada di Selayar, karena bapak Muh. Akil 
Rahman, dan bapak Muh. Ali selaku pembimbing KKN datang 
menjenguk kami semua. Malam itu beliau menyempatkan waktunya 
untuk menginap di posko kami, merasa kedatangan tamu yang spesial. 
Wah.. sepertinya kerinduan orang tua sudah sebagian terwakilkan. Suatu 
kesyukuran bukan?  
Malam yang lain dari biasanya, yang biasanya hanya ditemani  
pembimbing posko Kanda Nasir, kali itu dua inspirator di hadapan kami 
memberikan arahan, mendengar cerita kami satu per satu sampai pada 
candaan membuat suasana lebih syahdu di antara malam- malam yang 
lain. 
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Gambar 5.8 : Moment Foto Bersama ketika mengantar Dosen Pembimbing ke 
bandara  
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
 
Keesokan harinya kami bersiap – siap mengantar beliau ke 
bandara, sepulangnya kami melanjutkan ke Pantai Sunari. Ngitung – 
ngitung manfaatin waktu  luang kebetulan jadwal kosong hinggah duhur. 
Terletak di Dusun Tile Tile Desa Patilereng  Kecamatan Bontoharu 
ditempuh sekitar 20 menit dari kota Benteng. Konsep Back To Nature 
pada kawasan wisata pantai Sunari menyuguhkan suasana pantai dengan 
kolaborasi pohon kelapa dan rimbun hijaunya rumput di sekitar pantai. 
Sudah bisa dibayangkan panorama senja yang nampak sore hari, tapi 
sayang seribu sayang kami harus kembali sebelum duhur. Pengelolah 
Pantai Sunari mengatakan bahwa beberapa fasilitas seperti bangku dan 
meja disediakan pada beberapa sudut, dengan pemanfaatan material kayu 
atau material bekas. 
Dengan laut dan pantai yang  bening terawat, aktivitas berenang 
dan bermain di pantai tentu akan sangat mengasyikkan bukan? belum 
lagi beberapa fasiltas yang disediakan seperti balon pantai, ban renang 
dan alat snorkeling dengan tarif ekonomis. 
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Gambar 5.9 : Panorama Pantai Sunari 


















Gambar 5.10 : Penerapan  kondep ekologi Pantai Sunari 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
 




















Gambar 5.11 : Paparan Pohon kelapa dan hijaunya rerumputan di Pantai 
Sunari 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
 
Bosan dengan laut, kami beralih ke Desa Padang Selatan, salah 
satu Desa yang menyimpan sejarah lalu lintas pelayaran abad 17 – 18 SM. 
Bukan hanya kami yang pernah singgah di desa itu, tapi saudagar Cina, 
pedagang dari Sumatera juga pernah berlabuh pada eranya.  Jangkar dan 
Meriam raksasa di sana menjadi bukti sejarah pada masanya merupakan 
warisan lokal penduduk setempat.  
Jangkar ini diyakini terbesar dan terpanjang di masanya. Jangkar 
tersebut kini tersimpan di Desa Nelayan Padang. Jangkar yang dilengkapi 
dengan meriam itu diperkirakan merupakan peninggalan pedagang Cina 
pada abad 17-18. Konon katanya, Jangkar Raksasa ini milik seorang 
saudagar China bernama Gowa Liong Hui yang mengadakan pelayaran 
menggunakan kapal besar dan singgah di Padang pada akhir abad XVII. 
(dikutip dari plh Silajara Indonesia) 
Sampai suatu saat kapal dagang milik Cowa Liong Hui ini rusak 
hingga tidak dapat lagi digunakan untuk berlayar, kemudian jangkar kapal 
diamankan oleh penduduk setempat yang dikemudian hari menjadi bukti 
sejarah. Ada dua jangkar ditempat ini. Jangkar pertama 
berukuran,panjang batang : 226 cm,panjang lengkungan : 167 cm, lingkar 
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batang : 60 cm. Sementara jangkar kedua berukuran, panjang batang : 
229 cm, panjang lengkungan 117 cm dan lingkar batang, 70 cm. Dari 
penuturan warga, ternyata bukan hanya wisatan lokal yang sering datang 
di tempat ini. Wistawan dan peneliti budaya dan sejarah dari luar negeri 
juga berdatangan di tempat ini. Selain jangkar, di mesium ini juga 
terdapat meriam kuno. Meriam ini jumlahnya 3 buah. Konon, pemilik 
meriam ini seorang saudagar dari Gowa keturunan Cina yang bernama 
Baba Desan. Baba Desan datang ke dusun Padang bersama dengan 
armada dagangnya dalam rangka mencari perairan baru untuk 
mendapatkan hasil laut yang akhirnya dia menetap di dusun Padang 
tersebut. Makanya sekarang ini, meriam tersebut dapat dijumpai di dusun 
padang kab. selayar. Ukuran meriam ini bervariasi. Meriam I berukuran, 
panjang 117 cm, diameter mulut 17 cm, diameter lubang mulut 8 cm. 
Meriam II bekuran panjang 123 cm, diameter mulut 23 cm, diameter 
lubang mulut 10 cm. Sementara meriam III berukuran, panjang 125 cm, 
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Gambar 5.13 : Meriam raksasa di Tana Doang 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
 
Kami melanjutkan kunjungan ke Gong Nekara yang merupakan 
salah satu peninggalan sejarah purbakala yang ada di Kepulauan Selayar. 
Gong Nekara terbesar di Asia Tenggara dan bahkan tertua di dunia 
adalah gong nekara yang ada di Pulau Selayar ini. Menurut informasi dari 
tetua adat dan penduduk Kelurahan Bontobangun (tempat ditemukannya 
gong nekara), gong tersebut ditemukan secara tidak sengaja oleh seorang 
penduduk dari Kampung Rea-Rea yang bernama Sabuna pada tahun 
1686. Pada saat itu Sabuna sedang mengerjakan sawah Raja Putabangun 
di Papaniohea, tiba-tiba cangkul Sabuna membentur benda keras yang 
ternyata adalah hiasan katak yang merupakan bagian dari gong nekara. 
Sejak berakhirnya Dinasti Putabangun, pada tahun 1760 gong nekara 
tersebut dipindahkan ke Bontobangun dan menjadi kalompoang/arajang 
(benda keramat) Kerajaan Bontobangun. 
Legenda mengenai keberadaan Gong Nekara di Pulau Selayar 
berasal dari 2 (dua) sumber. Sumber yang pertama yaitu cerita mitos 
Sawerigading yang berkembang pada periode Galigo, suatu periode 
kekuasaan manusia dewa yang mengatur tata tertib dunia dengan pola 
kepemimpinan religius kharismatis. Sawerigading ditempatkan sebagai 
tokoh utama dalam perwujudan tata tertib dan penataan pertama 
masyarakat Bugis - Makassar di Sulawesi Selatan. Periode Galigo 
diperkirakan berlangsung sekitar abad ke-7 sampai abad ke-10 tetapi 
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Christian Pelras menempatkannya pada sekitar abad ke-12. (dikutip dari 
wikipedia.org ) 
Sumber yang kedua adalah naskah hukum pelayaran dan 
perdagangan Ammana Gappa (abad 17) dimana Pulau Selayar disebut 
sebagai salah satu daerah tujuan niaga. Letaknya sangat strategis bagi 
pelayaran yang menuju ketimur maupun ke barat. Dengan demikian 
Pulau Selayar menjadi bandar transit bagi lalu lintas pelayaran kala itu. Di 
dalam naskah itu juga disebutkan tentang daftar sewa bagi orang yang 
berlayar dari Makassar ke Aceh, Kedah, Kamboja sewanya 7 rial dari tiap 
seratus (orang) dan apabila naik dari tempat tersebut menuju Selayar, 
Malaka, Johor, sewanya 6 rial dari tiap seratus (orang).(dikutip dari 
wikipedia.org ) 
Dari sumber tersebut memberikan keterangan tentang peranan 
Pulau Selayar dengan daerah-daerah di Nusantara dan Asia Tenggara. 
Hal ini memperkuat dugaan bahwa gong nekara mungkin didatangkan 
dari daratan Asia Tenggara pada waktu pengaruh kebudayaan Cina 
berkembang di kawasan itu. Menurut cerita yang terkait dengan gong 
nekara di Pulau Selayar, dikatakan bahwa ketika Sawerigading bersama 
isterinya (We Cuddai) dan ketiga putranya (La Galigo, Tenri Dio, dan Tenri 
Balobo) kembali dari Cina, dalam perjalanannya menuju ke Luwuk mereka 
singgah di Pulau Selayar dan langsung menuju ke suatu tempat yang 
disebut Putabangun dengan membawa sebuah nekara perunggu yang besar. 
Di tempat itu mereka dianggap sebagai Tumanurung. Pada saat itulah 
Tenri Dio dianggap menjadi raja pertama di Putabangun dan 
menempatkan gong nekara itu sebagai kalompoang di Kerajaan 
Putabangun. (dikutip dari wikipedia.org ) 
Dari cerita itu dapat disimpulkan bahwa Gong Nekara dibawa 
dari Cina oleh Sawerigading. Yang dimaksud dengan Cina disini, 
mungkin adalah Indo China. Selain itu, masyarakat juga menganggap 
bahwa hanya ada dua gong nekara di dunia, yaitu sebuah di Pulau Selayar 
dan sebuah lagi berada di Cina. Gong nekara yang ada di Pulau Selayar 
dianggap sebagai suami dan yang ada di Cina dianggap sebagai isteri. Hal 
ini mengingatkan kita pada nekara yang dipuja berpasangan di daerah 
Birma yang dipersonifikasikan sebagai pasangan suami isteri. Nekara 
yang di atasnya terdapat hiasan katak berukuran lebih tinggi 
melambangkan pria, sedangkan yang tidak memakai hiasan katak dan 
berukuran lebih kecil dan rendah melambangkan wanita. Dengan 
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demikian nampak adanya persamaan nilai simbolis dari negara penganut 
kebudayaan perunggu khususnya gong nekara di Indonesia dan Asia 
Tenggara. (dikutip dari wikipedia.org)  
Gambar 5.14 : Satu –satunya Gong Nekara yang ada 
di KEPULAUAN SELAYAR 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
 
Lalu pagi itu Parak Utara sedang cerah cerianya, pagi yang 
mendamaikan, sunrise selalu membawa kekuatan tersendiri, ba’da  subuh 
si chef  andalan posko mulai beradu dengan bumbu dapurnya memasak 
nasi santan sebagai bekal untuk kami bawa ke laut, hari itu kami  
menghabiskan waktu dengan hamparan biru di depan mata, berenang 
sepuasnya sampai lupa waktu kalau hari sudah siang, tak peduli matahari 
semakin menyeruak menembus kulit, kami tetap berenang riah di tengah 
laut yang jernih menyelam bebas melihat gambaran bawah laut yang asli 
ciptaan Sang Maha Kuasa. Bapak posko selaku pembimbing handal kami 
dengan lihainya memasang jaring ikan di tengah laut kalah itu, kami pun 
memperhatikan dengan begitu seksama. Ikan hasil tangkapan seketika 
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Gambar 5.15 : Perahu siap berangkat menngantar kami menjajaki birunya laut pagi itu. 
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Gambar 5.16 : Kanda Nasir  selaku tim leader kami siap memasang jaring. 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
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              Gambar 5.17  : Elviani yang uji nyali dikedalaman sambil menikmati  
panorama bawah laut 
        Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
Gambar 5.18  : Bapak Pembimbing posko sedang menyelam menikmati 
panorama bawah laut 
                                Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
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                   Gambar 5.19  : Ikan hasil tangkapan seketika di bakar di atas perahu 
                                    Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
       Gambar 5.20  : Menikmati nasi santan dan ikan bakar hasil tangkapan di atas perahu 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
 




















Gambar 5.21  : Menikmati nasi santan dan ikan bakar hasil tangkapan di atas perahu 

















   Gambar 5.22 : Menikmati nasi santan dan ikan bakar hasil tangkapan di atas perahu 
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5 Mei 2017 tentunya hari yang tidak mungkin terlupakan begitu 
saja, Sang Pemilik Kehidupan mempertemukan kembali dua saudara 
kami pada usia yang tak lagi balita atau remaja. Pukul 19:30 WITA kami 
beranjak ke Tanjung Merayu, salah satu area pinggir pantai yang pas 
untuk berkemah singkat malam itu. Dengan beberapa  perlengkapan 
yang kami bawa, lilin warna-warni mulai ditiup, aroma khas ayam bakar 
di atas bara api yang kami bakar langsung di pesisir ini membuat perut 
menggerutu tak karuan. Kue coklat dan beberapa lilin memberikan 
simbolis suasana perayaan ulang tahun, perihal sederhananya lagunya 
wajib “selamat ulang tahun”, lagu yang tak meminta kemampuan apa- 
apa, sederhana yang hanya meminta dirinya dinyanyikan, itu saja, 
sesederhana kebersamaan malam ini yang kelak akan didongengkan pada 
generasi berikutnya, setidaknya kepada putra putri kami kelak. 
Untuk kamu, kamu dan kamu yang hingga saat ini pada hari ke 
43 KKN masih bertahan di Tanah Doang selamat telah menemukan 
pengalaman baru, di tempat yang tak bisa dikatakan dekat namun sedikit 
tepukan di punggung kawanan dan masyarakat terwakilkan oleh kata – 
kata, mungkin kita baru mencecapnya sebagian, padahal kita harus 
melahap habis setiap episode keindahan Selayar atau mungkin saja ini 
alasan agar kelak kita bisa kembali di PARAK BUMI EDUKASI ini.
           Gambar 5.23 : Perayaan Milad 5 Mei 2017 di Tanjung Merayu 
                 Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 201 
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7  
Gambar 5.24 : Senja Terakhir di Tana Doang 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017 
Gambar 5.25 : Senja Terakhir di Tana Doang 
Sumber : Dokumen Pribadi Mahasiswa KKN 2017  
 
 “Sesungguhnya hari yang bermanfaat bagi seorang 
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B. Testimoni Masyarakat  dan Pemerintah Desa Parak  
1. Zainal Yasni (Kepala Desa Parak) 
Adanya mahasiswa KKN yang 
ditempatkan di Desa Parak 
mengingatkan saya ketika masih muda 
dulu, semisal semangat yang biasa yang 
dimiliki mahasiswa. Setelah saya 
mereview kembali sebelum dan setelah 
hadirnya mahasiswa yang berKKN di 
Desa Parak memberikan beberapa 
perubahan  melalui penyusunan 
program kerja yang kami sepakati 
bersama kemudian di implementasikan melalui wujud kerja nyata di Desa 
Parak. 
Program – program kerja yang mengedukasi masyarakat serta 
menumbuhkan optimisme masyarakat untuk turut andil dalam 
pemerintahan sesuai dengan visi dan misi yang ada.Saya semakin yakin 
10 tahun kemudian generasi yang hari ini berdiri di hadapan saya kelak 
menjadi insan pemimpin bangsa kedepannya. 
Selaku Kepala Desa Parak mewakili seluruh masyarakat Desa 
Parak  mengucapkan terima kasih kepada Tingkat Universitas yang telah 
menempatkan mahasiswa berKKN di Kepulauan Selayar. Meskipun agak 
sedikit merepotkan, besar harapan kami kiranya di tahun – tahun 
berikutnya Desa Parak kembali kedatangan Mahasiswa KKN 
 
2. Muhammad Nasir (Ketua BPD Parak) 
Yang terlintas dalam pikiran 
saya saat kehadiran mahasiswa KKN 
adalah batas dusun dan pagar 
masyarakat akan kembali dicet, ternyata 
peserta KKN kali ini disamping gagah 
dan cantik-cantik juga memiliki 
kompotensi yang mempuni karena 
mampu mendesain program kerja 
secara partisipatif yang mampu 
mengedukasi masyarakat dengan tiga 
sasaran penting, yakni perubahan kognitif, afektif dan psikomotor 
masyarakat. Paradigma perguruan tinggi selama ini yang merasa selalu 
berada di menara gading, membuktikan bahwa telah terjadi anomali 
terhadap fenomena selama ini oleh mahasiswa KKN angkatan 54 UIN 
Alauddin. 
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Dari realitas diatas, secara pribadi dan kelembagaan saya 
ucapkan terima kasih atas peran serta dan kerjasama yang telah diberikan 
kepada pemerintah dan komunitas Desa Parak. Tersurat sebuah harapan, 
semoga tahun-tahun selanjutnya kami masih mendapat amanah untuk 
menjadi tuan rumah mahasiswa KKN, khususnya UIN Alauddin 
Makassar. 
“Semoga segala fikir dan usaha kita menjadi ladang pahala 
ditahapan kehidupan selanjutnya”  
3. Muhammad Asriadi (Tokoh Masyarakat) 
Dengan adanya KKN di Desa 
Parak dengan beberapa program kerja 
yang telah di seminarkan sangat 
bermanfaat untuk masyarakat dan 
memberikan juga motivasi terkait 
dengan kebersihan lingkungan yang rutin 
memang dilaksanakan setiap hari jumat 
sesuai dengan kebijakan Pemerintah 
Desa dan dengan kedatangan mahasiswa 
KKN ini sangat mendorong terjadinya 
perubahan di masyarakat akan pentingnya lingkungan terutama untuk 
kebersihan pesisir pantai dan dengan kedatangan KKN juga sangat 
membantu aparatur desa dalam menangani masalah kebersihan. Yang 
kedua ialah dengan adanya kegiatan Festival Anak Sholeh menguji 
kembali kemampuan kami sebagai juri terkait dengan pengalaman kami 
sebelumnya dan ilmu-ilmu yang kami miliki yang kemudian diuji lagi 
diperlombaan itu dan dengan kegiatan itu juga membangkitkan kembali 
kegiatan tersebut yang sempat vakum selama meninggalnya ibu PKK 
(Istri Kepala Desa Parak).  
Saya terkesan sekali dengan mahasiswa KKN ini terkait dengan 
kepribadian masing-masing yang notabenenya sangat ramah dan mudah 
bergaul dengan masyarakat dan itu kesan yang luar biasa yang akan kita 
ingat terus pada saat ada KKN lagi. Pesan saya kepada mahasiswa KKN 
yang telah menjalankan programnya sesuai dengan kesepakatan dan 
berjalan dengan baik dan untuk kedepannya semoga lebih ditingkatkan 
lagi mulai dari mekanisme, pelaksanaan dan implementasinya bisa 
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4. Muhammad Ilyas (Tokoh Agama) 
Alhamdulillah dengan 
kedatangan KKN di Desa Parak ini 
sangat membantu masyarakat dan sangat 
bagus berada di tengah-tengah 
masyarakat, disamping memiliki 
program-program bagus untuk 
masyarakat. Kita juga bisa saling 
mengenal satu sama lain sehingga ada 
silaturrahim yang bagus dan baik 
diantara kita semua dan ini juga 
merupakan suatu cara untuk membuat masyarakat itu lebih aman, lebih 
tentram sehingga masyarakat bisa mengenal berbagai macam program-
program yang di bawa oleh mahasiswa itu apalagi mereka memasuki 
sekolah-sekolah dimana anak sekolah itu juga bisa mengenal bahwasanya 
ada tempat belajar yang lebih tinggi dibandingkan disekolah saya nanti 
dan dia akan lebih mengenal bahwa ada perguruan tinggi yang ada di 
Makassar dan mereka juga akan termotivasi untuk tetap melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi lagi. Dengan melihat program kerja yang 
kemudian di laksanakan oleh Mahasiswa KKN, alhamdulillah sangat 
membantu, terutama kepada guru-guru mengaji atas Festival Anak 
Sholeh yang dilaksanakan sehingga anak juga bisa mengenal agama dan 
bisa memiliki pengalaman tersendiri dalam perlombaan keagamaan dan 
masyarakat juga senang dengan hal itu karena ada kegiatan-kegiatan baru 
yang dulunya belum ada. 
Saya terkesan dengan adanya KKN ini karena kedatangannya di 
Desa Parak ini sangat membantu sekali dari berbagai aspek sosial 
maupun pendidikan. Pesan saya jangan bosan-bosan untuk tetap 
berkomunikasi walaupun sudah berada di kampus lagi dan juga bisa 
disampaikan kepada dosen dan rektornya agar sering-sering di beriakn 
peserta KKN untuk Desa Parak dan membawa program kerja yang lebih 
baik lagi agar masyarakat terbiasa dengan kegiatan-kegiatan positif. 
5. Nur Agus ( Tokoh Masyarakat) 
Dengan kedatangan KKN di 
Desa Parak ini sangat membantu sekali 
dan memiliki banyak nilai tambah 
tersendiri serta berpengaruh besar untuk 
berbagai aspek terutama pendidikan, 
agama, maupun sosial. Inilah yang 
kemudian menjadi batu loncatan untuk 
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peningkatan mutu terutama dalam hal keagamaan dan untuk program 
kerja yang sudah dilakukan oleh pihak mahasiswa KKN sangat 
berpengaruh sekali dan memiliki nilai positif untuk masyarakat terkhusus 
untuk anak-anak yang pastinya termotivasi untuk mau belajar dan mau 
menggeluti bidang keagamaan. 
Mahasiswa KKN juga sangat bisa berbaur dengan masyarakat 
walaupun waktunya sangat singkat. Pesan saya untuk kedepannya agar 
ada lagi KKN masuk di Desa kami setiap tahunnya.  
6. Andi Asrul Nur (Tokoh Pemuda) 
Mudah-mudahan dengan 
adanya KKN ini para siswa dan 
masyarakat yang ada di sini bisa 
meningkat dari segi aspek sosial maupun 
pendidikan dan ini KKN cukup 
membantu sekali karena ada yang 
mengajar bahasa Inggris dan pendidikan 
Agama, saya kira cukup membantu juga. 
Dengan beberapa program kerja 
yang telah dilaksanakan oleh pihak 
Mahasiswa sangat berpengaruh besar untuk masyarakat dan juga anak-
anak. Untuk masyarakat sangat terbantu sekali dalam hal kebersihan di 
pinggir pantai yang selama ini kurang diperhatikan, dengan adanya KKN 
ini pembersihan pantai mulai dijalankan dan saya juga angkat jempol 
untuk Festival Anak Sholeh dimana kita bisa melahirkan para 
penceramah wanita dan juga para Qori dari tingkatan anak-anak. 
Dengan adanya Mahasiswa KKN sekiranya ada rasa kebahagiaan 
juga bisa hadir di Desa Parak ini untuk membantu masyarakat dan juga 
anak-anak. Pesan kepada Mahasiswa, semoga berhasil dan suatu saat 
nanti bisa menjadi orang berguna terhadap sesama manusia dan jangan 











Parak Bumi Edukasi | 72 
 
C. Biografi dan Testimoni Penulis 













Posko : II (Dua) 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
TTL : Lolisang, 05 Mei 1996 
Asal : Bulukumba 
        
Riwayat pendidikan : SDN. 2 Lolisang 
   SMP. 5 Kajang 
   SMA. 13 Bulukumba 
 
KKN adalah sebuah pengabdian pada masyarakat  yang 
mengharuskan mahasiswa untuk bisa berbaur dengan masyarakaat serta 
belajar dan mengembangkan karakter. Setelah saya melihat pengertian 
itu, awalnya saya merasa ragu dan pesimis untuk mau menjalankan KKN 
ini, hati dan pikiran ini selalu bertanya-tanya apakah bisa menjalankan 
KKN ini ?! apakah saya bisa berbaur dengan masyarakat atau tidak ?! 
apakah saya bisa berbaur dengan teman-teman yang baru saya kenal ?! 
Pertanyaan itu akhirnya terbantahkan ketika awal menginjakkan kaki di 
tanah Selayar ini, penyambutan yang begitu hangat yang dilakukan oleh 
segenap pemerintah Selayar membuat saya kagum dan terkesima atas 
bentuk penghargaan yang diberikan ke kami yang belum pernah saya 
dapatkan, begitupun dengan pemerintah Desa yang sangat antusias 
dalam menyambut kami. Hari kedua adalah hari dimana kami dituntut 
untuk mengakrabkan diri satu sama lain di posko 2 ini, tidak saya sangka 
ternyata teman-teman yang seperjuangan itu sangat ramah dan mampu 
berbaur dengan semuanya dan membuat saya percaya diri untuk bisa 
berbaur dengan mereka, begitupun dengan masyarakat Desa Parak yang 
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penuh dengan keramahan dan penghargaan sehingga  kami merasa 
nyaman dan merasa dihargai setelah berjalan dengan sendirinya.  
Rasa kekeluargaan yang erat sudah tumbuh di kami semua baik 
itu dari teman-teman maupun dari pemilik rumah yang begitu hangat 
menerima kami. Suka duka, cinta, dan perjuangan kami jalani bersama-
sama, perbedaan, persamaan pendapat kami diskusikan bersama-sama 
sehingga menimbulkan kebersamaan dan cinta yang tinggi di antara kami 
dan kami juga merasa bahagia atas partisipatif masyarakat serta 
pengajaran yang diberikan yang kami tidak dapatkan di bangku 
perkuliahan. Hal seperti inilah yang saya harapkan dan saya impikan 
sebelumnya dan akhirnya terwujud dengan sendirinya. Waktu yang 
singkat itu kami isi dengan kebersamaan, kerja sama dan candaan yang 
mungkin  tidak bisa terukir lagi. 
Terima kasih teman-teman, masyarakat Desa Parak, dan 
pemerintah Desa Parak atas pengajaran yang diberikan kepada saya dan 
waktu yang sudah terukir itu tidak akan saya lupakan dan akan tercatat 
dalam buku sejarah indah saya. Langit dan bumi, laut dan pohon kelapa 
adalah saksi yang nyata selama kami ber-KKN dan menjalankan kegiatan 
ini. Tak bisa tertuliskan kalau hanya selembar kertas yang diberikan, dan 
kami membutuhkan seribu kertas untuk bisa menuliskan semua kisah 
yang telah kami ukirkan di Desa Parak ini. 
 














Posko : II 
Jurusan : Teknk Arsitektur 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
TTL : Makale, 16 Desember 1995 
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Asal : Tana Toraja 
Riwayat Pendidikan : SDN. 114 Batupapan 
   SMP. Negeri 1 Makale 
   SMA. Negeri 1 Makale 
 
Tidak terbatas apa yang akan kita jumpai pada setiap perjalanan 
bukan ?  
Lagi – lagi semesta akan mempertemukan kita pada sebuah 
perjalanan yang cukup panjang sebagai sumbuh potensi dan pemantik 
api keshalihan yang mungkin saja saya akan menemui segala bentuk 
perbaikan diri di tiap persimpangan jalannya. 
Gimana history KKN kalian ? sudah jelas berbeda dengan 
history saya tentunya, dan pastinya tidak hanya sekedar 
bertualang bukan ? 
 Saya menjadi salah satu peserta dari 70 orang KKN Angkatan 
54 yang di tempatkan di Kepulauan Selayar, tentunya suatu kesyukuran 
yang luar biasa. Bagaimana tidak? Selayar menjadi impian lokasi KKN 
bagi sebagian besar mahasiswa. 26 Maret 2017 tepat pukul 00 : 00 WITA 
kami melaksanakan upacara pelepasan mahasiswa KKN angkatan 54, 
sekaligus pemberangkatan menuju Pulau Selayar. Selama kurang lebih 8 
jam menempuh jalur darat dan laut, kami pun tiba di Rumah Jabatan 
Bupati Kepulauan Selayar. Sambutan yang luar biasa, sebagian besar 
jajaran Pemerintah Kabupaten Selayar hadir pada saat itu menyambut 
kedatangan peserta KKN angkatan 54 UIN ALAUDDIN MAKASSAR. 
KKN angkatan 54 ini terdiri dari 10 posko di setiap Desa 
Kecamatan Bontomanai,dan setiap posko masing – masing 
beranggotakan 7 orang. Saya di tempatkan  di posko 2 tepatnya Desa 
Parak, saat itu juga menjadi kali pertama kami bertemu bapak ZAINAL 
YASNI selaku kepala desa Desa Parak. 
Hamparan pohon kelapa menjadi suguhan pertama sepanjang 
jalan menuju Desa Parak, yang katanya pohon kelapa merupakan salah 
satu mahar pada ritual pernikahan di Tana Doang ini. Estetika kawasan 
semakin nampak pada sebagian rumah penduduk yang masih didominasi 
rumah panggung. Sejenak saya bergumam, “ ini si pulau dewata versi 
Sulawesi” dengan segala keindahannya, keunikannya dan kehangatan 
penduduknya. 
Assalamualaikum Desa Parak,  
Oasis di padang tandus, memuaskan jiwa-jiwa dahaga yang haus. 
Haus akan ilmu, ilmu mulia dari nilai setiap perjalanan baru. Aurora 
indah di langit antartika, menjelajah tak kenal lelah bagai sang petualang 
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khatulistiwa, itulah berkah petunjuk jalan. Piramid penuh harta, harta 
yang sungguh berharga, itulah kebersamaan. 
Tidak butuh perkenalan yang formal untuk memulai keakraban 
antar sesama teman posko yang berasal dari jurusan dan fakultas yang 
berbeda, tapi mungkin lebih tepatnya saya sebut keluarga baru. Yah 
Keluarga Baru yang akan menjadi kawan harian dalam mengumpulkan 
pundi- pundi cerita dan pengalaman di Tanah Doang ini selama kurang 
lebih 2 bulan. 
Asalnya saya bukanlah anak yang terbiasa tumbuh di dekat laut, 
tapi suasana pesisir pagi Desa parak memikat saya untuk tinggal berlama- 
lama, sapaan hangat dan senyum bersahaja penduduk menyelip di Tanah 
Doang ini, sesekali terdengar senda gurau anak – anak yang tengah 
menuju sekolah menjadi asupan pagi yang cukup menyenangkan untuk 
dicernah. 
Oh yah, perihal anak – anak  di tanah pesisir ini, bukan hanya 
sekali tapi selalu saja saya terkesima melihatnya. Melihat antusias mereka 
mengenal ilmu – ilmu keagamaan, mendengar mereka berbicara tentang 
diri mereka, mendengar Si Laila gadis cilik Selayar bercerita tentang cita-
citanya lalu teman lainnya menjadi pendengar kemudian berebut untuk 
bergantian bercerita. Dan satu lagi, sehabis mengaji sore hari kami akan 
menjadi rebutan santri, mengajak kami berburu biri- biri di laut ketika air 
tengah surut, sudah bisa dibayangkan mencari biri – biri saja mereka 
begitu antusias apalagi ketika mereka belajar. Hari itu saya memahami 
arti sebuah kalimat yang mengatakan “mendidik adalah tanggung jawab 
semua orang terdidik” Mungkin saja 20  sampai 30 tahun kedepan, jiwa-
jiwa polos yang ku pegang tangannya hari ini, mereka yang kujemput 
pundaknya lewat sebuah  senda gurau, yang kuberikan semangat agar ia 
tak malu dalam belajar adalah calon Habibie atau Jokowi baru 
kedepannya. 
Lelah berkecimpung dengan Program Kerja, maka laut pun jadi 
santapan hangat bagi kami terkhusus saya, si anak gunung yang jatuh hati 
pada suguhan laut, serasa menemukan surga tersembunyi di tengah laut 
kala itu. Yah, bagaimana tidak saya menyebutnya surga ? ikan warna –
warni yang seakan –akan malu untuk muncul di permukaan, estetika 
bawah laut yang diterawang dengan alat alakadarnya saja sudah begitu 
memikat, ikan hasil tangkapan seketika dilahap, dibakar diatas perahu 
ditambah santapan nasi santan yang menjadi makanan khas Selayar, 
dinikmati bersama-sama di atas perahu sambil bersenda gurau satu sama 
lain  sesekali si Zaeanal selaku kordes kami menjadi korban bullian. 
Dini hari, kembali membuat saya membuka potret kali pertama 
kedatangan kami, tidak terasa hampir dua bulan kita menikmatinya, 
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suasana desa yang awalnya asing kini terasa di kampung sendiri, 
ngebolang bersama bapak posko si nelayan handal dalam berbagai hal, 
bersitegang dengan program kerja demi satu titik tumpuh pada 
pengabdian, kawasan pesisir yang awalnya masyarakat ragu untuk 
bersama- sama membersihkan pesisir kini jadi hal biasa di jumat pagi, 
semangat belajar anak –anak yang masih tidak ada tandingannya, 
kebersamaan sekawanan posko semakin akrab serta penduduk  juga 
mulai mengenal nama kami satu persatu.  Dan satu lagi, suara si bungsu 
Ani yang jauh lebih manjur dari alarm subuh manapun.  
Kemudian waktu merangkak maju yang mungkin saja ini senja 
terakhir kita, tidak terasa kita akan bertemu pada kata “pulang” semakin 
mempererat naluri, bahwa senja menuju heningnya malam akan segera 
hadir  diantara lalu lalang masyarakat Tanah doang. Sebentar saja, 
tentunya dari senja yang sama dengan apa yang kita pandang di dermaga 
parak ini. 
Desa Parak, Hijau daratmu, biru lautmu, ramah pendudukmu. 
Terima kasih sudah menginspirasi dan mengizinkan kami untuk hadir 
berkontibusi di Tana Doang ini dan tentunya bukan hanya  foto –foto 
selfie yang akan kami bawa pulang tapi lebih dari itu. Kami pamit 
bersama setangkup rindu dengan cerita dan tawa yang telah kami rajut 
sepadan indahnya bunga- bunga di daratan valensia, persis seorang tetua 
yang mengatur kemudi di sepanjang samudera Parak Utara hingga 
Boneapara.” Tarima kasih Malohe-Lohe Desa Parak” 
 














Posko : II (Dua) 
Jurusan : Ekonomi Islam 
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Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
TTL : Bone, 14 Agustus 1995 
Asal : Bone 
Riwayat Pendidikan : SDN Beroanging Makassar 
   MA An-Nahdlah Makassar 
   MA An-Nahdlah Makassar 
 
Syukur tak terhingga atas ni’mat-ni’mat yang telah Allah berikan 
kepada kami. Salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana di perguruan 
tinggi yaitu mengikuti KKN. Begitu pula dengan kampus kami UIN 
Alauddin Makassar. KKN merupakan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat. Sebagai mahasiswi semester 8 (delapan) yang tiba saatnya 
mengikuti KKN dan setelah memenuhi beberapa syarat untuk mengikuti 
KKN saya akhirnya di tempatkan di Desa Parak Kec. Bontomanai Kab. 
Kepulauan Selayar dalam kurung waktu kurang lebih 2 bulan.  
Tepatnya tgl 27 Maret 2017 kami tiba di Kepulauan Selayar dan 
disambut dengan hidangan ciri khas masyarakat Kepulauan Selayar dan 
di iringi oleh lantunan lagu yang dipersembahkan oleh aparatur 
pemerintahan di Rumah Jabatan Bupati Kepulauan Selayar. Di hari itulah 
pertama kali kami bertemu dengan Bapak Kepala Desa Parak yakni 
Bapak Zainal Yasni yang begitu baik dan ramah kepada kami lalu 
mengantarkan kami kerumah yang akan kami tempati selama KKN yaitu 
rumah ketua BPD tepatnya Kanda Muhammad Nasir yang senantiasa 
selalu baik dan membimbing kami selama KKN di Desa Parak.  
Di rumah itulah kami menghabiskan hari-hari kami bersama dan 
mengukir kenangan manis yang tak akan terlupakan. Rumah yang 
menjadi saksi bisu kebersamaan, canda tawa, suka dan duka kami 
bersama-sama. Dari yang awalnya kita tak saling mengenal kemudian 
berteman dan hubungan kami menjadi lebih dari saudara walaupun tidak 
sedarah.  
Pada minggu pertama kami melakukan observasi di 4 (empat) 
dusun yang ada di Desa Parak yang kemudian muncullah draft mentah 
untuk diseminarkan di seminar program kerja KKN di Desa Parak. 
Setelah seminar desa maka akan memperoleh beberapa program kerja 
yang telah disepakati bersama yang kemudian menjadi bentuk 
pengabdian kami kepada masyarakat Desa Parak. Seiring dengan 
berjalannya program kerja, perlahan kami berbaur dengan masyarakat 
yang notabenenya sangat berbeda dalam hal bahasa dan budaya namun 
hal tersebut bukan hambatan. Masyarakat menerima kami dengan sangat 
baik dan ramah. Terutama adik-adik yang kami ajar di SDN Parak, TPA 
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yang ada di 4 (empat) dusun Desa Parak, dan adik-adik yang selalu 
datang tiap malam ke posko untuk belajar mengaji dan bahasa Inggris. 
Adik-adik yang senantiasa selalu berbahagia dengan senyuman manis 
yang selalu mereka lontarkan kepada kami. Senang rasanya melihat 
semangat dan antusias masyarakat dan adik-adik yang ada di Desa Parak 
dalam partisipasinya mensukseskan program kerja kami. 
“Perpisahan” kata yang membuat orang sedih tapi begitulah 
takdir. Setiap ada pertemuan pasti ada yang namanya perpisahan. Telah 
banyak kisah dan cerita yang tak mampu untuk dituliskan walaupun air 
laut yang menjadi tintanya dan dedaunan yang menjadi kertasnya. Terlalu 
banyak kesan dan kenangan yang terukir terutama cerita kami di posko 2 
(dua) dan akan memberikan kerinduan yang mendalam. Terima kasih 
kepada semua orang yang telah memberi warna baru dalam hidupku ini, 
pembelajaran yang begitu bermakna yang tidak saya dapatkan dimana 
pun. Terkhusus kepada Kepala Desa Parak yakni Bapak Zainal Yasni 
yang selalu baik, ramah, dan senantiasa membantu kami dalam 
menjalankan program kerja. Kepada ketua BPD yakni Kanda 
Muhammad Nasir yang selalu membimbing kami dan mengarahkan kami 
selama KKN di Desa Parak. Kepada masyarakat dan adik-adik yang telah 
menerima kami dengan sangat baik dan ramah. Kemudian kepada 
saudara-saudara saya di Posko 2 (dua) yang telah memberi banyak kisah, 
kesan, dan pembelajaran yang baru kepada saya, kordes yang selalu 
perhatian spesial kepada saya dan cekatan dalam menghadapi masalah-
masalah di lapangan, Elvi dan Ikhsan (anggo) dengan berbagai 
leluconnya, Dhia dan kak Nia yang selalu menjadi koki di posko 2 (dua), 
Bonbon (Lebonna/Esti) yang selalu memberi energi positif untuk saya. 
Sekali lagi  saya ucapkan Terima kasih untuk semuanya. Semoga kita 
semua menjadi pribadi yang lebih baik dan senantiasa dalam lindungan 
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Posko : II (Dua) 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
TTL : Mamuju, 16 September 1995 
Asal : Mamuju 
Riwayat Pendidikan  : SD. Inpres Salumanurung 
   SMP. Negeri 8 Budong-budong 
   SMA. Negeri 2 Mamuju 
Alhamdulillah puji syukur atas nikmat kesempatan yang telah 
Allah berikan berupa perjumpaan melalui KKN dimana hal ini tak lagi 
asing bagi mahasiswa karena proses KKN merupakan bagian dari syarat 
penyelesaian studi S1. Terima kasih pula kepada   semua pihak yang 
terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, karena melalui kegiatan ini saya 
mendapatkan begitu banyak pelajaran tentang arti kehidupan 
bermasyarakat, keihklasan, kerja keras, kerjasama dan di sini pula saya 
belajar beradaptasi dan bersosialisasi dengan lingkungan baru dan orang-
orang yang baru.   
Mendapat lokasi KKN yang asing merupakan sebuah tantangan 
namun inilah yang patut disyukuri karena ini membuat saya sadar bahwa 
tak selamanya kenyamanan hanya didapatkan di dalam sangkar terkadang 
kita harus mencoba terbang jauh agar mata kita terbuka untuk melihat 
bahwa di luar sana begitu banyak sesuatu yang baru yang bisa kita 
dapatkan. 
 “Selayar” tepatnya di “Desa Parak” ya di sinilah kami saling 
berbagi rasa dan cerita, hari demi hari kami lalui dengan canda dan tawa 
tak terasa kami sudah semakin akrab bukan hanya sebagai teman biasa 
namun teman rasa keluarga. Berbicara tentang keluarga maka tak lepas 
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dari kata kebersamaan. nah kebersamaan inilah yang selalu kami jaga, ini 
yang membuat kami yakin untuk melangkahkan kaki melewati setiap 
tantangan dan rintangan yang ada.  
 Waktu adalah uang, maka kami tak akan menyia-nyiakan 
kesempatan yang berharga ini untuk berlalu begitu saja tanpa 
menorehkan kisah dan menikmati indahnya KKN, lagi-lagi tentang 
keindahan nah Desa Parak ini merupakan desa yang terletak di pesisir 
dengan masyarakat yang begitu ramah dan penuh semangat gotong 
royong hal ini terbukti dengan adanya salah satu program kerja kami 
yaitu PESIPA (pembersian pesisir pantai) yang kami adakan setiap sekali 
sepekan dimana masyarakat sangat bersemangat untuk berpastisipasi 
dalam kegiatan ini. Setiap kesempatan selalu kami manfaatkan untuk 
berbaur dan berinteraksi dengan masyarakat terutama masyarakat 
nelayan, untuk mengisi waktu luang usai pembersihan kami menikmati 
keindahan laut Parak dengan berkeliling menggunakan perahu kecil milik 
nelayan, tidak puas dengan berkeliling di permukaan saja kamipun tak 
bisa menahan diri melihat pemandangan bawah laut yang begitu menarik 
perhatian, tanpa berfikir panjang kamipun mencoba meloncat dari 
perahu untuk melihat lebih dekat lagi biota laut yang selalu memanjakan 
mata. 
 Waktu dua bulan bukanlah waktu yang singkat namun cerita 
indah yang senantiasa tercipta sehingga waktu berlalu begitu singkat 
terasa. Selain ucapan syukur kepada Allah saya juga ingin berterima kasih 
pada sang waktu yang telah menyisipkan beribu kenangan dan berjuta 
kesan selama berKKN. 
Setiap pertemuan pasti ada perpisahan 
Setiap perpisahan merupakan awal cerita yang baru 
Sejarah tak akan berulang 
Namun akan selalu dikenang 
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Posko : II (Dua) 
Jurusan : Akuntasi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
TTL : Makassar, 07 Mei 1994 
Asal : Bantaeng 
Riwayat Pendidikan : SDN. 5 Lembang Cina  
   Bantaeng 
   SMP. Negeri 1 Bantaeng 
   SMA. Negeri 1 Bantaeng 
KKN merupakan program wajib yang harus dilalui oleh semua 
Mahasiswa sebagai salah satu syarat kelulusan. KKN ini adalah sebuah 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa. Desa Parak  Kecamatan 
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar adalah desa yang cukup 
dikenal karena akan kelebihan ekosistem lautnya. 
 Senin, 27 Maret 2017 adalah hari pertama KKN dimulai. Dan 
pada tanggal itu pulalah tepatnya pukul 14.00 kami semua teman KKN-
54 untuk pertama kalinya menginjakkan kaki di rumah jabatan 
Kabupaten kepulauan Selayar. Kami berjumlah 70 orang dibagi menjadi 
10 posko untuk 10 desa sekecamatan Bontomanai atau lebih tepatnya 
saya di tempatkan di Desa Parak yang begitu kaya akan sumber daya 
alamnya. Saya merasa amat beruntung bisa mendapatkan lokasi KKN 
disini. Parak kaya akan hamparan pohon kelapa serta keindahan lautnya. 
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 Awal kedatangan di Desa Parak yaitu posko II kami disambut 
hangat masyarakat dan sejajaran pemerintah desa. Dan disinilah kami 
dipertemukan dengan teman baru dari  berbagai bidang jurusan dan 
fakultas yang berbeda-beda yang ada di UIN Alauddin Makassar. 
Pertama kali bertemu bersama teman-teman KKN 54 khususnya posko 
II, Mungkin ada sedikit keraguan yang sempat kufikirkan seperti susah 
untuk berinteraksi  dengan teman yang belum kenal sama sekali. Tapi tak 
seperti yang kubayangkan, kami begitu cepat berintraksi satu dengan 
yang lainnya dan seiring berjalannya waktu, keakrabpan sudah mulai 
terbangun dan sering kali bercanda bersama. 
Seminggu telah berlalu kami melaksanakan program kerja yang 
telah diseminarkan. Program kerja yang akan kami lakukan yaitu 
pembersihan pantai, mengajar disekolah dan TPA(Taman Pendidikan 
Al-qur’an), festival anak shaleh dan pembuatan SOP Desa (Standar 
Operasional Procedure). Selain program kerja yang kami laksanakan, 
selama KKN di desa parak kegiatan rutin kami juga bersama anak-anak 
adalah mengajar ngaji setiap malamnya diposko dan bermain volly setiap 
sorenya bersama warga. 
Di sela-sela pelaksanaan program kerja kami sesekali refresing, 
kami diajak Bapak Kepala Desa liburan ke salah satu tempat wisata yang 
ada di Selayar dan kami diajak Bapak posko menangkap ikan di tengah 
laut menggunakan jaring serta menyelam untuk melihat keindahan 
bawah laut yang tiada duanya.  
Tidak terasa hari demi hari waktu demi waktu KKN hampir 
selesai, ada perasaan sedih karena tidak lama lagi meninggalkan desa yang 
sudah memberikan banyak pelajaran kepada kami dan pengalaman 
berharga yang tak akan saya lupakan.  
Terima kasih bapak Kepala Desa Parak Zainal Yasni yang telah 
menerima kami dengan baik. Terima kasih juga kepada Ayahanda Nasir 
atau bapak posko kami yang telah menganggap kami sebagai anak sendiri 
dan juga sudah banyak membantu kami dalam semua pelaksanaan 
program kerja. Dan banyak terima kasih kepada teman-teman 
seperjuangan (Enal, Dia, Elvi, Ani, Bonna, Elvi dan Nia) yang sudah 
saya anggap sebagai saudara sendiri, kenangan yang selalu kami lalui 
tidak akan pernah  saya lupa. 
Mungkin KKN telah usai, tapi tidak untuk kenangannya. Kami 
akan selalu mengingat masa-masa bakti kami selama di Desa Parak. 
Memiliki keluaraga baru dengan suasana hidup yang baru adalah hal yang 
sangat mengesankan disana. Banyak hal yang saya dapatkan selama ber-
KKN ini yang tidak saya dapatkan di dunia kampus.  
THANK YOU DESA PARAK FOR EVERYTHING 
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Posko : II (Dua) 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
TTL : Rasabo’u, 27 Juli 1995 
Asal : Bima 
Riwayat Pendidikan : SDN. 3 Sila 
   SMP. 4 Bolo 
   MAN. 3 Bima 
KKN itu adalah bentuk pengabdian beberapa orang atau 
sekelompok mahasiswa kepada masyarakat disuatu lingkungan atau desa. 
Adapun beberapa hal yang akan  dicerminkan dari kegiatan KKN 
tersebut adalah 
1. Berbagi ilmu pengetahuan, yang dimaksud dengan berbagi ilmu 
pengetahuan adalah salah satu contoh atau pengaplikasikan 
dalam bentuk mendidik generasi penerus. 
2. Mengaplikasikan bentuk iman dan takwa. 
3. Upaya membangun lingkungan bersih dan nyaman dll 
Tidak pernah terlintas dipikiranku bahwa saya akan ditempatkan di 
Kepulauan Selayar tepatnya di Desa Parak Kecematan Bontomanai, tapi 
apalah daya takdir ku ditempatkan di Selayar. 
Pada tanggal 27 maret 2017, tepatnya jam 00: 10 kami 
melaksanakan upacara pelepasan di training center sekaligus 
pemberangkatan menuju kepulauan selayar. Kami menempuh perjalanan 
jalur darat kurang lebih 6 jam dan jalur laut 3 jam, dan akhirnya kami 
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sampai dikantor Bupati Kepulauan Selayar dan kami disambut dengan 
luar biasa oleh segenap Pemerintah Kepulauan Selayar. 
Dihari itu juga pertama kali kami bertemu dengan Bapak  ZAINAL 
YASNI selaku Kepala Desa di Desa Parak. Beliau sangat baik dan ramah 
kepada kami dan meluangkan waktu untuk  mengantar kami dirumah 
yanag akan kami tempati  selama kami ber KKN yaitu dirumah Ketua 
BPD tepatnya Kanda MUHAMMAD NASIR atau biasa dipanggil bapak 
posko dan kami juga sangat bersyukur karna mendapatkan bapak Kepala 
Desa yang baik dan bapak posko yang selalu membimbing dan membina 
kami. 
Pada awalnya kami tidak saling mengenal satu sama lain walaupun 
kami ada yang sefakultas tapi kami tidak saling mengenal apalagi dengan 
fakultas yang lain. Demikian dengan kehidupan dan perasaan memang 
tak bisa kita pungkiri bahwa waktu selalu mengalahkan. 
Dua bulan kita bersama, 60 hari kita berbagi, 1440 jam kita lewati 
lembah suka duka, 86400 menit terselip masalah yang membuat kita 
kekar dan tegar menghadapi tantangan, 5184000 detik kita bertekad 
menatap masa depan selangkah lebih maju. 
Terlalu berat bagiku melepas kalian semua dari pada berjuta –juta 
kuwintal terumbu dan bebatuan karena banyak dalam kebersamaan yang 
dijadikan pengalaman yang mampu membuatku mengerti hingga 
menjadikan ku bisa. Terlalu banyak juga kebaikan dan ketulusan kalian 
yang berkesan dan mampu ku kenang hingga membuatku begitu sulit 
melupakan canda serta tawa dari kalian. 
Rasa tak sanggup menahan alunan terpisah dari kalian membuat 
sepasang mata berlinang dan perlahan meneteskan air yang begitu jernih. 
Dalam hening hendak ku titip sebuah harap, semoga kebersamaan serta 
persahabatan yang telah kita jalin sebagai satu keluarga kecil atau 
persahabatan yang Rahmatan lilalamin sehingga sang waktupun tak 
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Posko : II (Dua) 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
TTL : Tinambung, 10 Oktober 1995 
Asal : Polewali Mandar 
Riwayat Pendidikan :  
   SDN. 007 Sidodadi 
   SMPN 1 Wonomulyo 
   SMAN 1 Wonomulyo 
Tanggal 27 Maret 2017, adalah hari dimana semua Mahasiswa 
yang ber-KKN di Kepulauan Selayar akan diberangkatkan.  Mungkin 
kami adalah mahasiswa yang terkhusus sehingga pembarangkatan 
kelokasi KKN yaitu di Kabupaten Kepulauan Selayar dijadwalkan tengah 
malam tepatnya jam 00.30.   
Pengalaman yang sangat baru bagi semua Mahasiswa adalah 
ketika menaiki kapal, karena kebanyakan dari kami semua belum pernah 
menaiki kapal terkhususnya saya pribadi.  Pukul 13.30 kami Mahasiswa 
yang ber-KKN disambut dirumah jabatan Bupati dengan jamuan electon 
dan makanan, begitu penyambutan selesai kami bertemu dengan Kepala 
Desa Parak yaitu Bapak ZAINAL YASNI. Kami sangat bersyukur 
karena pak desa kami begitu baik, dan humoris. Sampai diposko, rumah 
yang kami tempati adalah rumah Kanda NASIR selaku ketua BPD 
Parak. Kami sangat bersyukur karena Pak Nasir atau bisa dipanggil 
dengan bapak posko kami, sudah kami anggap seperti bapak angkat kami 
disini. Beliau sangat membimbing dan membina kami. 
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Awalnya tujuh dari kami tidak saling mengenal walaupun ada 
yang sefakultas. Mungkin sedikit canggung yah karena kita memulai dari 
awal pertemanan hingga persahabatan.  Banyak cerita lucu yang kami 
lalui terkhususnya diposko II. Elvi yang begitu konyol ketika berbicara, 
Ikhsan yang selalu membuat wajah lucu, Bonna yang begitu sial saat 
kehilangan sandal dan celana, Ani seperti alarm dipagi hari, Nhia yang 
sering kali masak didapur dan Zaenal yang begitu serius dengan semua 
pekerjaannya. Sifat-sifat merekalah yang membuat saya tidak bosan 
menjalani masa-masa KKN didesa Parak ini. Dan Mungkin kamilah yang 
selalu tidak pernah meninggalkan teman suka maupun duka seperti bakar 
ikan, makan bersama, bercanda bersama, kerja proker bersama, berdebat 
bersama dan berenang bersama. Itulah masa-masa KKN yang sulit untuk 
dilupakan. Pengalaman yang pertama kali yang pernah saya dapat adalah 
ketika kami seposko dan bapak posko kami pergi menangkap ikan 
menggunakan jaring dan membakar ikan di atas perahu. 
Waktu pelaksanaan prokerpun tiba, proker yang kami 
laksanakan salah satunya adalah pembersihan pantai, mengajar disekolah 
dan TPA, membuat SOP desa (Standar Operasional Prosedur) dan 
melaksanakan kegiatan Festival anak shaleh. Kami sangat berterima kasih 
kepada masyarakat Desa Parak yang telah membantu program kerja 
kami.  
Ucapan terima kasihku kepada kepala Desa Parak, warga Desa 
Parak dan keluarga bapak Nasir yang telah menganggap kami sebagai 
anak sendiri selama ber-KKN. Terimakasih pula untuk bapak dosen 
pembimbing KKN, yang telah membimbing kita dalam melaksanakan 
KKN. Terimakasih pula untuk teman-temanku yang kusayangi, 
terimakasih untuk kebersamaannya. Untuk semuanya, canda tawa susah 
senang bersama, semoga silaturahim selalu terjaga Amin. Don’t forget 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. PENERIMAAN MAHASISWA KKN ANGK.54 DI 
RUJAB 
 
Gambar  1.1 
Penerimaan  Mahasiswa KKN angkatan 54 Di RUJAB KEPULAUAN SELAYAR 
  Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
2. OBSERVASI LOKASI DAN STAKE HOLDER 
 
Gambar  2.1 
Silahturahmi Mahasiswa KKN sekaligus Observasasi di SDN PARAK UTARA  
KEPULAUAN SELAYAR 
             Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 




Gambar  2.2 
Silahturahmi Mahasiswa KKN di kediaman Kepala Dusun Desa Parak KEPULAUAN 
SELAYAR 
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
Gambar  2.3 Observasi Mahasiswa KKN di sekitar Desa Parak 
di KEPULAUAN SELAYAR 
                                           Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  2.4 
Observasi Mahasiswa KKN di sekitar Desa Parak di KEPULAUAN SELAYAR 
               Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar 2.5 
Observasi Mahasiswa KKN di sekitar Pesisir Pantai  Desa Parak di KEPULAUAN 
SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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3. RAPAT PENYUSUNAN DRAF PROGRAM KERJA 
 
Gambar  3.1 
Rapat Pembahasan Pesisir Pantai  Desa Parak  
 Bersama Nelayan Desa Parak , LIPI Indonesia,  dan Mahasiswa KKN, 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
 
Gambar  3.2 
Rapat Pembahasan Pesisir Pantai  Desa Parak  
 Bersama Nelayan Desa Parak , LIPI Indonesia,  dan Mahasiswa KKN, 
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4. SEMINAR PROGRAM KERJA 
 
Gambar  4.1 
Seminar Program Kerja Mahasiswa KKN angk.54 
Di Gedung BPD Desa Parak Kecamatan KEPULAUAN SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
 
Gambar  4.2 
Pembukaan Seminar Program Kerja Mahasiswa KKN angk.54 
Di Gedung BPD Desa Parak Kecamatan KEPULAUAN SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  4.3 
Seminar Program Kerja Mahasiswa KKN angk.54 
Di Gedung BPD Desa Parak Kecamatan KEPULAUAN SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  4.4 
Sesi Tanya Jawab Seminar Program Kerja Mahasiswa KKN angk.54 
Di Gedung BPD Desa Parak Kecamatan KEPULAUAN SELAYAR 
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  4.5 
Moment Foto Bersama sebagian Mahasiswa KKN angk.54 
Di Gedung BPD Desa Parak Kecamatan KEPULAUAN SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 201 
Gambar  4.6 Moment Foto Bersama Mahasiswa dan Aparatur Desa Parak 
Di Gedung BPD Desa Parak Kecamatan KEPULAUAN SELAYAR 
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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5. PESIPA (PEMBERSIHAN PESISIR PANTAI) DESA 
PARAK 
  
                                   Gambar  5.1 
Pembersihan Pesisir Pantai bersama warga dan mahasiswa KKN 
Di Desa Parak Kecamatan Bontomanai KEPULAUAN SELAYAR 
       Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
Gambar  5.2  
Pembersihan Pesisir Pantai bersama warga dan mahasiswa KKN 
Di Desa Parak Kecamatan Bontomanai KEPULAUAN SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  5.3 
Pembersihan Pesisir Pantai bersama warga dan mahasiswa KKN 
Di Desa Parak Kecamatan Bontomanai KEPULAUAN SELAYAR 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  5.4 
Pembersihan Pesisir Pantai bersama warga dan mahasiswa KKN 
Di Desa Parak Kecamatan Bontomanai KEPULAUAN SELAYAR 
            Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  6.1  
Pembukaan Pembahasan SOP bersama Aparatur Desa Parak  dan mahasiswa KKN 









Gambar  6.2 
Pembahasan SOP bersama Aparatur Desa Parak  dan mahasiswa KKN 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  6.3 
Mereview kembali hasil pembahasan SOP yang sudah disepakati bersama 
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  6.4 
Pembuatan agenda untuk desain layout SOP  
                Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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7. FESTIVAL  ANAK SOLEH INDONESIA  
 
 
Gambar  7.1 
 Pembahasan Tata Tertib pelaksanaan Festival Anak Soleh  
bersama Para Juri dan mahasiswa KKN 
 Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
     
Gambar  7.2 
Pembukaan FESTIVAL ANAK SOLEH INDONESIA DESA PARAK 
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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           Gambar  7.3 
             Pembukaan Festival Anak Soleh Indonesia  
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
 
 Gambar  7.4 
               Festival Anak Soleh Indonesia Hari ke Dua  
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  7.5 
Tim Juri  Festival Anak Soleh Indonesia  
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  7.6 
Tim Juri  Festival Anak Soleh Indonesia  
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  7.7 
Peserta Lomba Festival Anak Soleh Indonesia  
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  7.8 
Peserta Lomba Festival Anak Soleh Indonesia  
Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  7.9 
LOMBA ADZAN Festival Anak Soleh Indonesia  
                Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  7.10 
LOMBA ADZAN Festival Anak Soleh Indonesia  
 Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 




Gambar  7.11 
LOMBA HAFALAN SURAH  Festival Anak Soleh Indonesia  
                Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  7.12 
LOMBA HAFALAN SURAH  Festival Anak Soleh Indonesia  
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  7.13 
LOMBA CERAMAH Festival Anak Soleh Indonesia  
   Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  7.14 
LOMBA CERAMAH Festival Anak Soleh Indonesia  
              Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
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Gambar  7.15 
LOMBA TADARUS  Festival Anak Soleh Indonesia  
             Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar  7.16 
LOMBA TADARUS  Festival Anak Soleh Indonesia 
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Gambar  8.1 
 Penyerahan Hadiah sekaligus Penutupan Festival Anak Soleh Indonesia  










Gambar  8.2 
Penyerahan Hadiah sekaligus Penutupan Festival Anak Soleh Indonesia  
      Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
  











                                   Gambar  8.3 
Penyerahan Hadiah sekaligus Penutupan Festival Anak Soleh Indonesia  
        Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
Gambar  8.4 Penyerahan  Piagam kepada Tim Juri 
 sekaligus Penutupan Festival Anak Soleh Indonesia  
         Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
 










Gambar  8.5 
Penyerahan Hadiah Dan Piagam kepada Tim Juri 
 sekaligus Penutupan Festival Anak Soleh Indonesia  











                                    
Gambar  8.6 Moment Foto Bersama  
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           Gambar  9.1 
           Mengajar Tari di Desa Parak 











Gambar  9.2 
Mengajar   Tari  di Desa Parak 




















Gambar  9.3 
Mengajar   Tari  di Desa Parak 
















Gambar  9.4 
Mengajar   Tari  di Desa Parak 





















         Gambar  10.1Proses Belajar Mengajar Di SDN PARAK 









                         Gambar  10.2 Proses belajar mengajar di SDN PARAK 
                           Sumber  : Dokumen Pribadi, 2017 
  










           
  Gambar  10.3 Proses belajar mengajar di SDN PARAK 












                        Gambar  10.4 Belajar praktik sholat di SDN PARAK 























                       Gambar  10.5 Proses belajar mengajar di SDN PARAK 

















                 
              Gambar 10.6 Proses Belajar Mengajar disekolah SDN 10 PARAK  


















      Gambar 10. Mengajar di TPA BONEAPARA (Taman Pendidikan Al-qur’an) 















 Mengajar di TPA BONEAPARA (Taman Pendidikan Al-qur’an) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2017 




















 Mengajar di TPA BONEAPARA (Taman Pendidikan Al-qur’an) 

















 Mengajar di TPA PARAK  UTARA (Taman Pendidikan Al-qur’an) 


























 Mengajar di TPA PARAK UTARA (Taman Pendidikan Al-qur’an)  


















                                     Gambar 10.12 
 Mengajar di TPA PARAK UTARA (Taman Pendidikan Al-qur’an)  
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
















 Mengajar di TPA CINIMABELA (Taman Pendidikan Al-qur’an)  






















 Mengajar di TPA CINIMABELA (Taman Pendidikan Al-qur’an)  






















 Mengajar di TPA PARAK SELATAN  (Taman Pendidikan Al-qur’an)  


















Gambar 10.16  
 Mengajar di TPA PARAK SELATAN  (Taman Pendidikan Al-qur’an)  

























Mengajar les privat Bahasa Inggris di posko Desa Parak  





















Mengajar les privat Bahasa Inggris diposko Desa Parak  
Sumber : Dokumemtasi Pribadi 
 
 





Mengajar les privat Bahasa Inggris diposko Desa Parak  




Mengajar les privat Bahasa Inggris diposko Desa Parak  
Sumber : Dokumemtasi Pribadi 


















Mengajar ngaji diposko Desa Parak  





















Mengajar ngaji diposko Desa Parak  
Sumber : Dokumemtasi Pribadi 




Mengajar ngaji diposko Desa Parak  
Sumber : Dokumemtasi Pribadi 
 
Gambar 10.14 
  Mengajar ngaji diposko Desa Parak 




Parak Bumi Edukasi | 123 
 












Berkunjung ke tempat wisata bersejarah di Padang 












                                                            Gambar 11.2 
  Berkunjung ke tempat wisata bersejarah di Padang 
                                                  Sumber : Dokumentasi Pribad 
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12. KEDATANGAN LP2M DI POSKO 2 DESA PARAK 
 
                                                            Gambar 12.1 
Kedatangan LP2M di posko KKN 




      
     Gambar 12.2 
Kedatangan LP2M di posko KKN 
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 Foto bersama Guru SDN PARAK 
                                                  Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 Gambar 13.2 
Foto bersama KEPALA SEKOLAH SDN PARAK 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 





Foto bersama Siswa  SDN PARAK 




Foto bersama Siswa  SDN PARAK 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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14. PROSES PENULISAN BUKU 
 
Gambar 14.1 
Proses Pembuatan Buku 




Proses Pembuatan Buku 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 14.3 
Proses Pembuatan Buku 




      Hasil cetakan buku edisi pertama yang akan di edit kembali 
oleh Mahasiswa KKN Desa Parak 
          Sumber : Dokumentasi Pribadi 

